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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Empat belas abad yang lalu, sebuah risalah diturunkan oleh Allah dengan

perantaraan malaikat Jforil untuk Nabi Muhammad SAW agar disampaikan

kepada umat manusia. Sejak saat itu masa-masa kegelapan dan kejahiliyaan

yang ada scbclllnrnya lntdai Incnenrtlkan titik terang, Incskiptln di awal-awal

penyebaran risalah tersebut beliau mengalami banyak hambatan dan rintangan.

Risalah tersebut adalah al-Qur’an. Sebuah kitab yang diposisikan paling

istimewa di111 tertinggi dari kitab-kitab yang lain oleh umat Islam, karena bisa

nlenrberi petrlnjuk dan k3benaran pada manusia. Kitab Ini bukan hanya sebagai

bacaan wajib oleh setiap muslim. Namun kitab ini juga mengatur nola hidup

manusia untuk 11-lenemukan jati dirinya dan mencari jalan kebahagiaan dunia

dan akhirat. Di dalamnya terdapat nilai-nilai teologis, moralitas, historis,

kosnlologis dan lain sebagainya. Selntla disiplin illnll pcngetalltlan keIslaman

pun merujuk pada kitab yang suci ini.

Wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW saat itu ada yang

bisa dipahalni langsILtlg oleh para sallabat daII ada yang tidak. Terhadap wahyu

yang sukar dipahami iniah Nabi SAW turun tangan menjelaskan tentang makna

1
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2

dan maksud dari wahv'r tersebut: yakni me alui hadis-hadisnya. Setiap ada

r)ersoalan yang muncul di kalangan sahabat, maka mereka bertanya langsung

pada Nabi SAW yallg laCI ljadi rtatlkall geIIIIat saat itII. Maka tidak 1lerat 1 J ka

penafsir al-Qur'an pellana adalah Nabi Muhammad SAW sendiri.

Dalam pandangal ulnat lslalu, al-QIn': 18 slldah tidak bisa diganggtl grtgat

lagi akan kcotcnt ikan jgj11ya, karena redaksi daII lnakllanya berasal dari Tulran sena

Dia pula yang nrenjaga.nya. Sebagaimana firman-Nya dalan surat al-Hrjr ayat 9 :

J 3l3 LJ a 613 'FJ 1 U 3 :3J 61

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan sesungguhnya

Kami benar-benar memeliharanya

Susunan kata \’ang ada dalam al-Qur’an sifatnya singkat, global namun

mempunyai makna yang mendalam dan sangat luas. Ada yang bisa langsung

dipahami dan ada pula yang harus ditafsirkan atau ditaklvilkan.

Teks ayat al-QuI'an yang bisa langsung dipahalni makna dan lnaksudnya,

jelas petunjuknya, tidak mungkin cllnaskh , tepat dan tertib susrulannyd, berdiri

sendill tanpa membutuhkan keterangan lain serta tidak mengakibatkan

kemusykilan/kesulitan dalam memahaminya itu menurut beberapa ulama

dinamakan mu}\kal11 3

IDepartemen Agama L, Al-Qur'an al-Karim dan 'FerjemahnFa (Semarang: Toha Putra,

1996), 209

:Ulama tesebut antara lun golongan Ahli Sunnah \va al-Jama’ah, Hananyall huam Ahmad ibu
Hanbal dan IInan al-Hamnain, Abdul Dialiri, C//lr»11// C2tlr 'an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 240-241
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a
.1

Imam Jaialuddin al-Suyuthi (849-911 H) berpendapat bahwa 111 uhkanr

adat?l1 tidak tcrtuttlpnya kclnltnBkinal\ tlnttlk 13cnFctahtli pCI 1.jclilsan suatu aYat.3

Contoh ayat-ayat lnuhkanr dalam al-Qur’an antara lain: ayat yang nasi kh . tentang

halal-haram, And 1/c/, warisan, janji dan ancaman Tuhan.4

Adaptln teks ayat yang sukar dipalrnl Ili ati 111 bahkiln tidak boleh

ditakwiikar dan hanya Allah saja yang mengetahuinya, lnereka menyebutnya

dengan nu,tasyabb ih. Seperti ayat tentaog dzat Allah, terjadinya hari kiamat, arti

huruf-huruf nlu(!alhl ha ’ ah (terpotollg-po lollg) yallg biasanya diternu1.\an di a\val

1

surat dan lain sebagainya.

Terkait dengan rrrlhkam dan ml lfax)'abb ih , Fakhruddin al-Razi (544-606

H). scol'allg lllalna yallg dokter datI 1115itIf yallg llrul'assil' berI)cl ldapat bahwa

semua ISI al-Qur’an adiiah 111 11 hkanl dan senrljallya jUga llllrlas yaI)IIi h sella ada

sebagian isinya muhkCIlll dan sebagian Yang lair. 111111 clsvclhhi hP

Pengertian semua al-Qur'an adalah #111/Ika/// karena Allah telah belfirman

dalam surat Yunus ayat 1 :

\, 1<;Jl vCfJ\ bg Ub JJ

Alif laam raa, inilah ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung hikmah.7

’Jalaluddin ai-Suyuthi, al-l1 Ran 77 Ulllnl at+2zlr'an. yuI _ Il (Beirut: Dur ai-Fikr, 1.1. ), 2

4ibid, 1 MiuIna’ al-Qad-abal i LIZjahils .fI U IIIIn al-Qur'an (Riyadi: Mansyurah al-' AsIIi a1-

Hadits, 1973), 216.
5 Abdul Djalal,. Ululn ul Qur 'an ., , , 240-24 1
6Faknlddin al.Razi, Tafsir al-Kabir mr Mafcltih al-Ghaib. 1/al /1'’ (Beirul: Dar al-Kutub al-

lllniah. 1990), 145

7DEPAG RI, /ll-Our'Lttt dl-Kclrllll ..., 1 65
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Dan surat Hud ayat 1 :

1

=$i 1+Lb/ J !i

Alim iaam raa, (inila:1) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi ... h

Maksud dari semua nruhkun1 tersebut adalah adanya al-.Qur'an sebagai

AcI/d//1 Allah yang riil {/if/c/l . lat'adz-lafadznya j,ISI till daII 111alinanya yang sIIcrhiII.

Al-Qur'an . lebih ungg gI dalam kQjelasan kata dan kekuatan maknanya

dibandingkan dengan sel!!ruh ucapan lnauptnl perkataan yang ada.’

Dalil yang Ine11unjukkan bahwa semua ayat al-Qur'an in IIt as yahh ih adalah

6rman Allah dalam surat al-Zumar ayat 23 :

===i ]) hI;LI L;C1: Cb/ dbJ 1

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur'an yang

selupa ( mutu avat-ayatnya) lagi belulang-ulang .,, 10

Menurut Fakhr a_-Razi, maksud semua ayat al-Qur'an adalah mili asyahbih

adalah karena sebagian ayat yang satu dengan sebagian yang lain menyerupai

dalam kebagusannya serta saling membenarkan antar satu sama lain.11

Adapun dalil yang menyatakan bahwa sebagian ayat al-Qur'an adalah

ntuhkurtr dan sebagian yang lain muI usyubhih adalah surat Ali Imran ayat 7:

t Ibid_ 1 76

t 1/\i-Razi, -l-clfbir cII-Kabir ,.. . !45

luDEPAC RI. / 1 l-Our'tlrl tI/-,<irr/1# , . . . 358

! ! A 1-Razi, T 11,bir a/-Kubu- .. . . 145
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5

+631 }i ==\ bEJi= La =' n\ U J:51 :+ jJ b }b

:K\ L bH 6 3:; 1l: 13 ;#}B ) ::d\ a! bbG/ qn•+ + / / U/ / /

J 3 .;_„{y ) ht \! aJE ;ll: 63 aJE :-LE 13n / / / / ' / P / /

+d\: :}; \! !4: 61 63 IP =p =f 4:

Jj 00

61 s;;4 tu’

Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepadamu. Di antara ( isi)nya
ada ayat-ayat yang lnut\kamat, itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang
lain (ayat-ayat) mutasyabbihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yan€
mutasyabbi]rat untuk menim'bulkah fitnah dan untuk mencari-cari takvilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-
orang yang Inendalaln illnunya berkata: “Kamli bcl-1111an kepada ayat-ayat
yang mutasyabbihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami=’. Dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.12

Ayat inilah yang nantinya menjadi kajian tmfu tahI iI\' bagi peneliti dalam

menyelesaikan skripsi ini. Suatu kqjian tafsir )' ang berusaha untuk menerangkan

suatu ayat al-Qur'an dM berbagai aspeknya dengan menonjolkan kandungan,

lafadz, lnunasab(rh ayat, sahab a/d7mu/ clan didukrmg dengan hadits-hadits serta

konIentar para ulama tafsir

Mengenai sebagian al-Qur’an nI uh kaIrI dan sebagian lain muI asyabbih

tersebut penulis teNuik unna< menjadikan tema sentral dari permasalahan ini

dalam lingkup pemikiran Fakhrudciin al-Razi, karena beliarl berpandangan lain

tclltallg hal tcl'scbtlt. Dd-kI11 1 pclrlbullus tIll kccltlt isliiull dI alas, ia 11\clnpcrgt IIIakan

13DE PAG RI, . 4/-01/r Q7// c1/-K'c7r//// . .. _ 39
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6

tula lisa dasar bahasa (c15/1/ a/-/IIght//7) discnui dcngall kajia11 ushul fiqihnya.11 llal

ini bisa ditemukan dalam kan'anya al-K lah.s111 vane terdill dari dua iitid.14

Pengertian / III//IIa/11 menurut al-Razi adalah lafadz yang berupa nash dan

dhabi r (kata yang jeias dan tidak tnengandung pengertian yang lain), sedangkan

lllllldsvabb ill adalah lafadz yang Illlljlllcll dan //1/1'd\t'\1'(7/. (global dan 111asih

membutuhkan tak\\,iI) . 1 '

Menturnnya, ayat-ayat yang 111 uhkanl adalah induk (unI 111) dari ayat-ayat

yang murasyabt)ih. karena yang pertama bisa dipahami dengan sendiri:Iya

sedangkan yang kedua tidak bisa dipahami tanpa adanya yang pcrlama (muhkum).\b

Tidak kalah menariknya berkenaan dengan pembahasan kedua istilah

tersebut adalah adanya komentar-komentar al-Razi terhadap para kritikus dari

kalangan suatu aliran kalam maupun ulama lain yang mana ia sebut dengan al-

llluhuqcllqun dalam karya tafsirnya

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti nrenrberi judu1 dalam

karya tulis ini dengan “MUHKAM DAN MUTASYABBIH DALAM

PANDANGAN FAKI-IRUDDiN AL-RAZI (Studi Tafsir Tahlil\' Surat Ali Imran

ayat 7)

1 , Al-Rui, -1-afs Ir 17/-R'c',bIr... . 145

1-IFakhruddin di-Razi, a/-A/ahsi1/.p 11111 Ub 111l1 ai-i;Iq h (Beirut. Dia iti-Kulub al-' iIn liya 1l7 1988).
IS A 1-Razi, Tafsir cd-Kclhir .. . \ 46. k lenI. al-Mahsul . , ,,II
\'' Ibid , . 150
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B. Rumusan \lasalaII

Berdasarkan latar bei,rkarg masalah d atas maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut

1 . Bagaimana pandangiur Fakhruddin al-Razi t=lltang Inu/IAda1 dan 111 ulas_\’Lll)jjjFI'?

2. Kenapa 111 uhkanl nurul)akan induk dari 111 ulas);abb iII dalam pandangan

Fakhruddin al-Razi?

C. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dan salah pengertian dalam

pembahasan judul penelitian ini (Muhkam dan Mutasyabbih dalam Pandangan

Fakhruddin al-Razi; Studi Tafsir Tah lily Surat Ali Imran ayat 7), perlu kiranya

ditegaskan terlebih dah_IIu maksud dan pengertian yang terdapat pada judul,

antara lain :

IWuhkam Suatu istilah dalam ilmu al-Qur'an}7 Yang maksudnya

adalah ayat yang terang dan tegas makstl(laya, dapat

dipahami dengan rrudah18 dan tidak mengandung

}9
pengertian tersenrbunl’ I

17 Abdul Jai:l1 mengkategorikan istilah ini sebagai bagian dari Ulumui al-Qur'an, begitu juga
dengan arutasyabi)ih daliuu bab ke-7. Djalili, t_//1,#111/ C) IIr 1-lm . ., , xiii, 239

lsE>EPAG RI. 1/.Olrr2-m ttl-Kcirinl . ., . 496

1?Tufiq Abddullah, et al. hI!!nu al.Qur'an Sebagai Sumber Pemikiran”, Ensiklopcdi Tcrnati s

1)II/lic-1 /5/a/n: Pcnlikircln c/rl# l>crcldclbclrl (Jakarta: PT. Ich liar Baru VaII Hoeve, 1.1.), 32.
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8

Mutasyabbi h : Istilah untuk menunjukkan ayat yang mengandung

beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti

luana yang dinIakSIId.2t)

: Hasil perbuatan memandang, pendapat dan

pcrlimban gan . 21

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Umar ibn al-

11usain ibu al-l-iasan ibn ' Ali al-Tamimy al-Bakry al-

Tabarasthany al-Razi, yang kemudian dijuluki dengan

Fakhruddin.'-

Pandangan

Fakhruddin al-Razi

DarI beberapa keterangan di atas, dapat ditegaskan bahwa maksud judul

tersebut adalah pelldapat Fakill'uddin al-Razi IQntallg istilalr 111 utlkaln dan

nlulasydbbi h dalam al-Qur’an .

D. Tujuan dan N'lanfaat Penelitian

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah LUItuk luenjelaskan dar

lnendesklipsjkan makna nluhkanr dan nl ut asyabbi+1 menurut pandangan

Faklultddin al-Razi

20DEPAG RI. Jl-Our'all 111 -Kari in .... 496

aW. J.S Poer&adar’minta, Ka/111,s UnIt;In Bah,15,1 in,hncsf,-1 (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 704.
3Muhamlnad Htsain al-Dzdva)y, /11.TqF;it \ta c:l-MuRusirtm. Vol. / {Beirut: Dar al-Fikr, 1976), 290.
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2. ManI-aai

a. llasil pcllelitia11 illi dilliuapkall bcrgulla bagI pcllgCIIlbiUlgall ilnlu

pengetahuan sesuai dengan disiplin ilmu tafsir, khususnya yang berkaitan

dengan masalah m uhkatn dan nrutux):uhbih.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan peninrbang.an maupun perbandingan bagi

pembaca terkait dengan tema pcnclitian Ini

E. Metode Penelitian

1. Sumber 1)CIta

a. Printer

Tafsir al-Kab r, Karya Fakhruddin a_-Razi

b. Skr4ndcl

Al-Mahsul t'i 'llln Usllul al-Fiqlr, karya FakhrIld(lin al-Razi

Al-Burhan t1 Ulum al-Qur’an, kaya a!-Zarkasv

Al-Itqan fi Ulum al-Qur’an, karya Jalal uddin al-Suyuthi

UlumLfl Qur= an, kaTya Prof. Dr. Abcul DJalal H . A

Fakhruddin al-Razi: Ulama yang Dokter dan Filosof yang Mufassir,

Adnin Armas. MA

Dan sumber data lain yang relevan dengan judul
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2. Telllrik Pengulltpulall Dala

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tehnik pengumpulan data

melalui kepustakaan Ll tb rory research). Oleh karena itu, cara sederhana

pcngumputalr data c.alalll penelitian iIIi d 11l>31 dicapai dari pcnctitian tlasil

karya para intelektual, baik berupa buku, literatur. ula.jalah, jurnal dan lain

sebagaInya yang berkaitan dengan judul penelitian

3. Metode .'\llalisis

a. i)cskrlpllj

Metode a-lalisis yang digunakan dalam skripsi ini adalah analisis

deskripl -I !- yaiitl lncltlkis,kan secara sistcluatis fakta atau karakteristik

populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.23

b. Tahijjy (AnalisIs)

Suatu me:ode tafsir yang digunakan untuk menjelaskan ayat-ayat

al-Qur’an dari be-bagai aspeknya, yakni dimulai dengan uraian kosa kata,

makna tj maI (global), nlu11asah(lh. sahab al-nu:111 , hujjah dari Nabi7

sai la-1)at, taI)i’l11 dan tcrk tIdung jtlga ditalnbahi dengan pendapat muPdssir

sendiri berdasarkan latar belakang pendidikannya. 3

bFadjrul Hakam Chozin, CaIn Mudah _Mcnll//s Karya Ilmiah (Surabay,17 Penerbit A]ph 8
19971. 59

24 Abd. 3l-Ha)v al-Farmawi, Metode Taysir Ma\vdhu 1/: Suatu Pengantar . ter Suryan A. Jamrah

(Jakarta. Rata Graflndo Persada. 1994), 12
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4. Teknik Allalisis Taj XiI

a. Analisis Filologi.\

Kata l"ilologis berasal dari Yu11ani yang artinya kesukaan akan

kata, menunjuk ani pengkajian teks atau penelitian berdasarkan teks,

berupa pembacaa-r, kemudian perbandingan antar berbagai teks, atau versi

dari tcl15 yallg sil\ \:1. belt 119111 Jul115 teks :ltilll perkcl\lbitl IKal 1 asal UbitIl teks.

Analisis ini liigt II;Ikan tlIItuk lllCllgllllgk:IP milkII tI sebenarnya cicnuatl

nlcl-tljtlk !)ada stlnnall Rasllltdlall SA\M, pclljclasall lstniliyat yang dialnbil

dari pcllganltl Yalltldi yallg lrlctaktlk.all k'.j11vcrsi kc dalaI 11 15l21111 daII

menggunakan bantuan syair-syair Arab pra-Islam .2'

b. Analisis S;eman lik

Semantik merupakan cabang dari ilmu lingtlislik, yakni telaah

makna, tanda atau lambang yang mcnyatakall makna dan korelasi makna

yang satu dengar yang lain_ Karena dalam penelitian ini datanya berupa

byal al-Qtlr’an, makkI datu tersebut dapat dianalisis lnclaltli kosa1 iata, frase,

klausa dan hubungannya dengan yang lain. It

#M, Alfatih Suradilag8 dkk, Melodologi IInI u Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 77-80

15 Ibid._ 86
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Sistcn121tika PelnI)aIIas:111

Untuk memperoleh gambaran secara jelas tentang permasalahan-

permasalahan di atas, maka perlu dijelaskan sistematika pembahasan bebi,gai

berikut

BAB 1 Pendahuluan yang nrenruat latar belakang, runrusan nrasalah,

penegasan judlli, tujuan dan manfaat penelitian, metode

penelitian serta sistematika pembahasan

l:ilktlrtlCICIIll al-Itu/,1 yilllg terdIrI ditri biuglitll. lulur bclakallg

pendidikan, perjalanan karir intelektual, gelar-gelar kesarjanaan,

penrii.iiran dan kaya-kaITan\.’a serta klasifikasi tafsir al-Kabir

1.Ma}-al th at-Ghaib\

Tafsir Surat Ali Imran ayat 7 yang mencakup tafsir mufradat,

sabab at-nuzut, nrunasabatt dan tnaklla global (dnIC//y)

Pandangan Fakruddin al-Razi tentang nruhkant dan in di asyabblh,

kritik al-Razi terhadap pendapat CIt -muhaqq i gIm , makna umm al-

kitab. kewenangan menakwilkan ayat al#/c/x.w/Ab//7 serta manfaat

nrultkalll dan n-lutuxy<rhhih

Penutup yang terdiri dari kesinrpuian dan saran

BA13 ll

BAB iII

BAB IV

BAB V
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BAB 11

FAKHRUDDIN AL-FLAZI

Biografi

Nama lellgkapnya adalah Muhammad ibn Umar ibn al-Husain ibn al-

Hasan ibn ' Ali al-Tamimy al-Bakr)' al-'fabarasthany al-Razi al-Qurasiy al-

SyaH’iy 1, yang dijuluki dengan l"akhr ucidinI Calls keturunannya sampai kepada

sahabat Nabi SAW, khalifah perTama yakni Abu Bakar al-Shiddiq.' Beliau

dilahirkan di kota Ra)’y pada tanggal 25 bulan Ralnadhan tahun 544 H (1149 M).

Ray)r adalah kota besar yang berada di daerah Jibal, tenggara Teheran,

Ibukota Iran. 4 Di tempat inilah banyak lahir tokoh intelektual muslim, di

anta 1-all va

1. Abu Bakar Muhammad Ibn Zakwiya al-Razi (w. 311 H)7 di Barat dikenal

dengan Rhazes, seorang filsuf dan pakar kedokteran

2. Abdur Rahman ibn l-latim al-Razi (w. 327 1-1), seoralg ahli hadits

3. Abu Bakar al-Razi a ..Jashshash (\v. 370 H), pakar fiqih dari madzh trb Hanafi

IFakhr al-Razi, A 1-Tqbir al-Kabir. YoI , 1. .i.bd al-Rahman Muhammad (ed)) (Teherul: Dar al-

Kutub al-'llmiyah, it), i, iii

:Muhiunlnad llusain d-[batal)y, 41-TabIr trd td-Mu.Rlsslrun. Vol. / (Beirut: Dar al-Fik rp 1976)? 2H).

Syuusuddin Muhmnn\iLd a!-Dawudy, 'I'hcrbaqcll cl/-AdI{Xrsslrirl 1-’vl, 11 (Beirut: Dar al-Kutub

ui--llnllyah, 1983), 2 16.

-Adnin Armas. -'Fakhraddin al-Razi: Ulama yang Dokter dan Filosof yang Mufassir”:
ISL4N41,1. TIm. 11 No.5, 2005, 101

13
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4. (.)tltbrlddin al-Razi (\\ . 766 1-1), ahli logika dan komentator kitab al-Risalah d/-

b'Fc///15/y 111/1 kawa al-(Jazwi111 ( tv . 493 11 ): dull lllasill bullvak yatI 11 laillllya.h

UnI tIk incl lgIl indari keke1 iI’tIan dal aIn penycbutall llalr\a, maka dirasa perlu

uIItuk lllelllbedal tan alltara al-Razi yallg ltlell ladi obyek })cllclitiall pellulls dari al-

RazI vang iain dengan l-lenyerlakan gelar beliau yakni 1 ;akh rllddl rl CI1-1{cl 11 atau

1;akh r al-RazI

Menrlrut al-Dawndy, Fakhr al-Razi adalah seorang pemimpin para teolog

(;nia/77 al -urut ukulli nt i n) , mllfassir, irnamnya il-nu-ilmu logis i\-aqII)'ah) dan ilmu

syari' ah, pengarang yang produktif dan merupakan salah satu utusan yang muncul

di penn llluan abad ke-6 untuk memperbaharui ajaran agama kt ui did uI -din) .'

Di Kllawariznl dia Inclljadi pejabat pc-rtiny pcIncrintahalr, Di sini beliau

djbangunkan banyak sekolah dan memiliki banYak emas setara dengan 80.000

dinar serta kekayaan yang lainnya seperti alat tTansportasi, harta benda dar

pakaian. Setiap dia nlenbuka majlis di kota ini datanglah para pejabat negara7

menteri, ulama, orang fair dan masyarakat um tlm .7

Fakhr al-Razi menjadi oposan bagi kelompok garis keras al-Karamiydr.

Sllillabtlddin Abll Syalwall lnclljclasikan baII\'va Fata\r Ell-Razi pernah berdiskusi

dengan Karamiyyah. Beliau mengkrItik mereka dan lnengkafil-k,m pelaku dosa

5 IbId. , 105- 1 07

bA!--Dawudy, lllabaqar dl-Mtlhlssiri11., . . 216.

IIL.11 Katsir al-Dimasyqly. A l-BidaFa 11 uu al-N illa\'ah FoI. 17/ (Beirut: Dar al-Kutub 3l-
Ilmi\*ah. 1994}. 60
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besar. Hal ini 'me11rbt at lnereka nraral1 dan lnengutus seseorang untuk

lneracuninya, akhirnya beliau meninggal dan senanglah pengikut al.Karamiyyal\.b

Hal senada juga dikatakan oleh al.Dzahaby yang dikutipnya dari Ibn Khalkan

bahwa Fakhr al-Razi memang telah diracuni oleh kelompok tersebut setelah

terjadi kh ilc if -dan pel ltell: taII scrills 1\\tlsill:1l1 ani'till I. v

Di akhir hayatn}-a, Fakhr al-Razi mendapati dirinya sakit )’ang sangat

serius dan akhilnya beliau bell)ulang kelradirat Allah di HemI pada hati senin

bulan Syawal 606 H/1209 di usianya yang ke-62 tahun.10

B. Latar Belakang Pendidikan

Fakllr al-Razi bclajill' pcllal11 11 kali pada zlyill111ya. yilklli Dhiya’ at-Dill,

seorang penceramah ulu--lg dari Ray)' sekaligus tenran llnam al-13aghawi (\v. 516

H). Beliau beIQjar ilmu usil 1 dan fiqh hingga ayahnya wafat. SetelaIl itu ia

melanjutkan studinya pada at-Kamal al-San\'aniy untuk beberapa waktu, lalu ia

kembali ke Rayy untuk belajar ilmu-ilmu hukun. 11

Kredibilitas keilmuan Fakhr al-Razi di bidang nqh dan ushul Hqh tidak

diragukan lagi. Hal ini dapat dibuktikan dengtrl kejelasan rantai sanad dimana ia

memperoleh ilmu tersebut. Ilmu ush1 Hqh ia Fwroleh dari ayahnya sendiri, murid

\Ibid. . 61

9Al-Dzahaby, _4/-nW/'.... 29 1

loFakhr al-Razi, Al-T«fsi - cII-Kabir .,, . iii

\\ Ibid
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Abu al-Qasim Sulaiman ibu Nashir al-Anshary, mudd Imam Haramain Abu al-

IVla'alv al-Juwailly, 111tlrid /\bII lsllaq al-lsllrayilly, nlurid Abul llusaill al-Ballily,

murid pendiri alitan Ahli Sunnah wal Jama'Ah Abu al-Hasan Ali ibn Isma'il al-

Asy- ary

1111111 tlqlr ia dapatkan juga dari ayahnya, lnurid Ibl 1 al-Fan’a’ al-Bagha\vi,

nrurid al-oadi Husain al-lVlarwazi, murid al-Qaff[l1 al-Mdrwazi. murid Abu Yada

al-Marwazl, murId Abu Ishaq al-M:uwazi, murid Abu al- Al'bas ibn Suraij, nrurid

At>tI al-QasIm 1 al- /\11111ati. 111 tIri<1 Abtl lbrulrim al-Mtlzalli. lllurid Muhammad ibn

Idris (Ilnanr SyaH ’i).

Sebelum Fakhr al-Razi pergi ke Khawarizm ada yang mengatakan bahwa

beIIau hafal kitab al-SFanl ll karya Imam al-l-laralnain yang membahas tentang

ilmu kalam .12

Ilmu fIlsafat ia peIQi ali dari Majduddin a!-Jily, seorang yang terkenal pada

masanya dan merupakan sahabat Muhammad ibn Yah\,a murid al-Ghazali.13

Sewaktu al-Jily pergi ke Maraghah untuk mengajar, Fakhr al-Razi kecil ikut

menemaninya hingga dIlaIn wal<111 yang lama dia bisa lnemahami filsafat dan

teologi . 14

\llt)Id, , iv

13 AdIlin Armas, “Fakhruddin al-Razi ,. . , 1 09

14Fakhr al-RazI, Al-Tafsir uI-Kabir ,,. . iii.
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( '. Perj:rlarlarl Karir Irltclt'l tIll:l1

Merasa belum cukup dengan ilmu yinrg diperoleh dari ayahnya senclln,

Fakl ir al-Razi perlu ul IIIIk keluar dari tal111l1 kclllllirill\nya. KIla\\’i\rizlll lill1 yall8 la

ttlju, namtln cli sarla i? lrlcnclapat pcrtawalldll ytlllg sangat keras dari Mll’tazilatl

atas koniroversinya hingga ia keluar dari kota tersebLn. Begitu juga daerah

selanjtlt II)-d, yakni biI ,Id tltcl u;dra 11 tIl-nullr ('l'ransoxania) ia mendapat perlakuan

yang sama. Akhirnya ia kembali ke Ray)’

Di Ray)' ia bekerja pada Shihab al-Din al-Ghun, Sultdll Ghana,

bersan tanya Fakl Ir al-FLrzi lnendapat uang dan gaji. Hal yang sana juga ia

lakukan dengan Pangerun Khurasan, Alauddin Khawarizmsyah Muhammad bin

Takash, bahkan untuk memberikan kontribusinya terhadap Fakhr al-Razi, sang

pallgcrall 1)UII 111c11l'asililasillya dcllga11 lllcllll):lllgllll llladrasall.1>

Pada usia 35 tahun (580 I1/1 184), Fakhr al-Razi mencoba untuk pergi ke

Transoxania lagi dan setelah itu ke buk llara. Namun, beliau berhenti untuk

beberapa Wal<tII di SaInt<115 dimana dia digaji oleh seorang dokter, yakni Abd al-

Rahlnan bin Abd al-Karinr untuk menjelaskan al-(_)all url-nYa 11)nII Sina yang

mernbhhas tentang ilmu kedokleran,lc’

Setelah 2 tahun lamanya di Sarakhs, beliau melanjutkan perjalanannya ke

Bukllara. Di sini beliau berdiskusi dengan beberapa pakar fIqh dari madzhab

15B. Lewis, etc. (eds), The Erlcyclopaedia of /s/a111. vo1_ 11 (Leiden: E. 1, Brill, 1991 ), 971-972

16 ibid
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Hanan sepeRi . al-Radiy al-Naisabury dan Nurrtddil-l Ailnlad Ibn Mahmud al-

Shabunl. Setelah itu ia pergi ke Samarqand yang mana sebeltlm kedatangdnny,1,

masyarakat kota ini sedikit banyak sudah mengenalnya dari karya-kaYanya yang

sudah beredar di sana, seperti cII --Mabuhir s al-M asyriqlyah, S),’arb al-Isyarat 11'a

ai-Tanbihat dan Mulakhkhash {\ a 1-FaIsaj-ah.i

Setelah lnenclnputl perjalanan intclckttlal,Iya yang panjaIIg, akhirnya ia

memilih untuk menetap di Hera dan meninggal di sana. Disebutkan bahwa ketika

berada di sini, iebih d,111 300 murid dan pengikutnya menemani bellau ke inand

pun pergi. 15 Meskipun jasadnya sudah meninggal tapi pemikiran dan karya-karya

Fakhr al-Razi masih tetap hidup.

D. Gelar Kesarjanaan

Gelar yang dilna t<SIId di sini lctltllllya bukan gelar kesaljana,in yang

biasanya diberIkan oleh suatu lembaga fonndl pendidikan tertinggI terhadap

lulusannyd seperti profesor, doktor atau yang lainnya. Namun7 gelar yang

dimaksud adalah suatu gelar yang diberikan oleh masyarakat atau para ulama atas

integritas keilmuan yang dikuasai oleh Fakhr al-Razi, sebagaimana al-Ghazali

dengan gelar hujjcuul /5/d/77-nya.

1 ' Aclnin Armas, ='Fakhruddin al-Razi .,, , 108

w Ibid
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Sej,Ik kecil id dikenal dengan ibn Khatib dI-l{dyy (anak dai Ra)’y). Julukan

(Al1171,w) ini diberikan kepada Fakhr al-Razi karena kemasyhuran ayahnya sebagai

seorang dai kondang dari Rayy

Beliau juga dijuluki al-In-laIII karena menguasai tlshul Hqh dan kalam

dengan sangat mendalalu. Hal ini dapat dibuktikan ketika para ulama usbuI

apabila mengutip pernyataan Fakhr al-Razi mereka mengatakan; “al-Imam

berkata” atau "lnel turut ai-Inranr'’ dan jika hanya mengatakan "al-Imam berkata”

dalam setiap tlngkapan lnallptlll karya InI:reka, maka yang dimaksud }lanyalah al-

Imam Fakhr al-Razi, bukan yang lainnya.i’

Gelar Fakh r a/-1)/17 (kebanggaan agama) diberikan kepada beliau atas

pcngllas;aan bcl'bag.ai disil)IiI 1 ilnltl pc11gcta]ltlan sehingga l\)cl11bcdakallllya dari

tokoh muslim lain yang berasal dari Rayy.2i3

Di Herat, ia mendapat gelar SYaikh a/-/5/a/772i karena otoritas keilnludn

yang dimiliki melingkupi lintas disiplin ilmu seperti al-qur'an= al-haditsp tafsir9

aqIl, ushul fiqh, sastra Arab, filsafat, logika, matematika, fisika dan kedokteran .22

!9Fakhr al-Razi, 41-Tay-sir u 1-Kabir ,.. . iii.

2cAdnin Armas, ''Fakhruddin =-Razi ... , 106

11 AI'Subki, 'nl«baqal ctl-Syaj ’iyeth al-Kllbrcl. Vol, 1'III. 86.

=AdIlin Armas, ='Fakhruddin al-Razi.... 106
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E. Pemikirannya

Menurut Fakhr al-Razi, al-Qur'an merupakan mukjizat Nabi SAW yang

paling penting. Iman kepada syari’ah berdasarkan iman kepada Allah. Siapa yang

tidak mengenal Allah, maka lnustahii baginya tlntuk mengenaI para Nabi beserta

kitab-kitab mereka. Aliair telah menganugerahkan akai supaya mengenal-Nya,

Banyak sekali ditemukan dalam al-Qur’an bukti-bukti akal yang menunjukkan

tauhid kepada--Nya, hari kebangkitan, kenal)ian dan keterangan tentang sifat-sifat

Allah yang tidak ada di dalam kitab-kitab lainnya. Ditegaskan pula olehnya

bahwa manusia diciptakan untuk mengetahui. Manusia diajak untuk berpikir dan

merenungi demi mengetanui hakikat sesuatu.

Dalam pandangannya, ilmu tafsir termasuk ilmu agama yang bermanfaat

lIInu tafsir akan menggiring kepada pengetahua11 tentang Allah beserta sifat-sifat-

N\’a .=

Pemikiran filosotls Fakhr al-Razi juga terkenal pada masanya, seperti

konsepnya tcllltlllg wai<111. PtIda dasarnya wilkul tI(lina 11 sllbstnllsi eternal. tallpa

terkait dengan sesuatu ya_lg eksternal dan coraknya selalu sama. Waktu mengzJil

dari tidak bermula ke tidak tergantung kepada gerak. Ia selalu bisa dipersepsikan

sekalipun gerak tidak ada bersamanya.24

'=' it.Id. 108

--’' IIli LI
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WakTU adalah eksistensi aktual karena secara ontologis ia adalah absolut

dan tidak bisa dianggap sebagai sesuatu ya11g tidak ada. la Juga incl lgal akan

ball\va akal 111:111115;ia tcl-1)atas ullltlk ll\clIInllal11i rilllt\sia CSI:IISi wilktll.2'’

Layaknya al-Ghazali yang meninggalkan filsafat, Fakhr al-Razi pun

merasa menyesal berkecinlpung dalam nlasalah kalam dan filsafat. llal ini dapat

dilihat dari statemennya yang dilansir oleh Ibn Sh?tlah dari Al-Quthb al-Thu'aniy

bahwa ia pernah mendengar FaUx al-Razi berkata:

/ / / O 9 ) /

33 '(n\ rh Jt:si N

Duhai. kenapa aku nrenvibukkan diri dengan ilmu kalam? Kemudian beliau

31

lnenang1 s, . . -

Dia berkata:

Saya telah mempunyai pengetahuan yang cukup atas jalan aliran kalam

dan berbagai metode filsafat, namun tidak kutemukan di dalamnya bisa
111ein uaskan );ang halls dan lncnyelnbullkan yang sakit, 1.alu saya Incmandang
1)aLwi1 cara yang pali»g benar adalah c:lril :ll-Qtlr'iIn.” 2

Kemudian beliau nenegaskan dengan beberapa ayat al-Qur’an, antara lain:

3 g\ 3>\ \} ’):';~
(Yaitu) 'l'uhan Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas '3rs:/. (Qs

Thalra: 5 )

-L

15 ILla

2'3Fakhr al.Razi, 41-Tafsir CIl-Kabir ,,, . x

3 Ibid
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))

LI\ \U 1 =2 41
Kepada-Nya lah naik perkataan-perkataan yang baik. (Qs. Fathir: 10)

0

9: Js cLI.J ' Jg- "--M’ n’
Tidak ada sesuatupun yang seni})a dengan Dia. (Qs. Al-Syura= 11 )

"$ 1. 13 &# Jb
Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang patut

disembah). (Qs. Maryam: 65)

Pemikiran Fakhr al-Rad mempllnyai pe:lgaruh pada generasi setelahnya.

Salah satunya adalah Abdullah ibn Un\ar ibn Mullamn lad ibn ' Ali al-Baydawi

Dalam karyanya, Tajkir a ’-Bdidhcrw}1 . beliau lnenjadikan pemikiran FaUx al-Razi

sebagai referensi dalam kilat)nya di san,ping 'l'aj\t r cl!-Kasys);af karya al-

Zamakhsy ari . 29

Imam Nawawi daiam kitab a/-/<and/a/7 3un menukil pemikiran Fakhr al-

Razi untuk satu tempat yakni dalam bab til-qcldl cl ' serta dalam kalam jika al-

Nawawi berubah dalam berat illad.3tJ

Menarik untuk diketahui juga bahwa Nawawi al-Bantani (w, 1897), ulama

MeKah yang lahir di Banten ini banyak dipengaruhi oleh pemikiran Fakhr al-

Razi . Anthony H. Jhon berani Incnatlstillkasi IIya, scbagailnana yang dikutip oleh

-3 Ibid

:9Abduliah Ibn Umar ibn Muhammad al-Baydaw’i, TaFsir al-B,lidlcr\tv. FoI, J (Beirut: Dar a1-

Kutb al-'llmiyah, 1995). 4

IA!-Dawudy, 'Fhabctqcll cJ-hlllfelssirin ,,. . 216.
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3\

Adnin Armas. bah\va hal11 lir 7(>ll'i, kandllnRan dalan 1 khaII .\ ILIr 11l1 1 .ithiLl karya at'

Bantani mengutip a/-771Al/' (ll-Kabir. 31

F. Karya-lurr)’anya

Abu 3l-Fida Ibn k=rtsir mengakui bahwa FaIihr 3l-Razi tllerupak3n ulama

yallg produktif daI:1111 lllcllctlrallkrlll pcllllkirtlllllyit kc bcllltlk tulis:111. Sekitar 20(}-

an kitab ia tulis, baik tebd maupun tipis. 2 Namun, dalam pengantar al -Tqfsir al-

Kabir 11 al - 1 nlvltl rukh r al -Razi dikatakan b8hwa 67 kitab telah dit IIli grIya sampai

selesai, 8 kitab belum r&mpung dan 3 kitab calan bahasa Persia. Kitab-kitab

tersebut antara lain:

1. Tafsir

Al-'raf\ir al-KabIr {32 Juz), 'Fuf'slr al-Fatihah. CIt-Taj\ir at-Shaghir, Tafsir

.41/1/d * A11clll cI1-1 lllsllcl

2. Fiqh dan Ushl Fiqih

Al-Mahsul fi 'llm \}shI cII-Fiqh, cII-Ma-alim. cII-Art)a-in, Ihkam cII-Ahkam, al-

Mahsul fI cII-Fiqh ,

3. Kalam, Filsafat dan T.ob'ika

Nihaycih cII-\lqul, CIt-}4abahits al-Masyriqi}>cII-1 1'ubah al-Isyarat, at-!v’tathalib

c 1l-' AliYah, Tc&lbih cl 1- is);arah. Siro} al-QuIb, Zubdah cd-A.Buy wa -Umdah al-

31 Ad1Iin Armas. ’'Fakhrucldin al.-Ru:1. . . , 1 1 1

3:lbll KUsir al-Dinrasvc ily, /tl-Bidayah .... 60.
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Hb/l
ZH

FIeld IIat, SVu}-}-1 Cli-ixyar-ui 11. 'i'u'Xix ui:i'uqCiix, ui Jj'}laFlqui-'l, h4utlidk}lab

rll_,. _ _ 1 _, , , _, _, X 1 _, L _, 1 n = 4 RP _, 1 11/o + JoB J + . + _a _e 1 \ + J, e + b .1 _+ 1+ _BIM : 4 B. _el 1 _. Jl -. 1 X 1 -. L J 1 -. 1

1 L11l81 C111)CI, IVI C fULfIII 13 Lt 1- tY IIfULI WU LII- A HIII ! !VI CfIJ«fIII S a 13/ CICII t a 1-IY UUt tIt LII-

0(1(ii( I' w(1 (1 ]-o(4(jr. iiisai(iiI jl (I:-HtI(juix. (li-i.aiha'lf ai-(.;;li\:alslyai1, Syjfa

ull- iVy rrI-In LII-K}liiUi, Oll-K}lCliL! wu ui-Bu is, iN}lmcaI ai-Arti)lyu', i\4ustlULiirul

1

l=ClILllt}i. cil-lKrlll);ul'tit UI- HIU 10):11. (tl-llltll'lCjLlll UI- .1 / (1 1\l011. 1.tl\\'tlllll al-

bayIvinaI, di-itI:VCiCIi dI-hlkRiyayl, R=Isaiah 1-i cit-NaTi, di- lvia} lshui fI -li'M aII-

Kaiam. T'nariqai1 jI ai-K'niiay'. ai -ivillai M1(1 cli-Ni}lai . (Ii-A v(7r at-Ba\’vinai .

KIS(11(111 it 1 (IIIrItII, Jy(IrIt 1_1 )lin (11-rtLKnl CIn, 1(IKatan (li-,iullnar ui-iqarti, ui-

T 1 1 1 1 I'q' 1 / 1 / 1 11 rt 11/ / 1

/_111)aaII, LIl-l'lrclXLlll, UI-NI LltUKllKllUS. LI1-1\'IUI)Ullll}, UI- IlllULilyUll, ui-b,}lullixlrl il

UrlSIti di-bit1, Riici iCi;i 7} Ci!-}<ii:)Itb:'\VCii, Ci 1-1Sci\:an it ’cI Ci}-i311}=}lCi}1. tItI 1l1 di-

}viasa'i! ai-NajaTi'yah} Tahsii bli- 1 lagI irr)}ad a!-}{adha'ir iia !Jat}la'if al-As-ITil

4. LaIn-laIn

}vlunuq}}) CII-}lnunl ui-Syuj\' ly, FLltilul11 o1-3}lu} ia]1)olri ull-Rusyldirl, ui-.4lKi’dug,

Kitab j 1 di-FialILilxu 11, 1 qujlba il iviusciul-, i{isaiu iI j\1 i)=iII 1111 ui-i)ullyul KhuII iI

dI-1{Cii Iti, 1vlasa’ii dI-’i'hibb, tviii’ak;liLiCit -diet cii-}<uhcih, NihcWah tii-ljCi= f 1

Dira):ah ui-i jaz. T(lha:Ih ai-f)clia'ti 14’c/ tiNtIn (li-Muscl'il, Risalah Tl ai-Su'ai.

ai -Tiisai (1l1 vi -lvtaj (liVeIh.

Ad 1l1 JUII kIta'D-kiia'O yallg sudu11 dikzu'zulg oieil FzfKilr al-Razi llanILUI lueium

sampai disei11purnakai-l oiehilya adaiii 1:

i. S)larb Saath ai-Zan(i

byarR K:lliiiy(Ii ai-QaRI Iri

r 1

3 , iyLlrrl vv uf LZ UI-\ Trialall
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4. At)thaI dI-(_)i\,'as

5. S\\IrIt Nct 1l1 CIl-tlcllcIHllclll

6. Al-Jami' at-Kabir iI (tl-'l'hihh

7. SyarI’1 cII-\duj-ashshal Ii al-:7.amakhs}'ary

8. Al-’ras\,I'iIt lllill dI-lia 's ilc-1 dI-Holy

Selain kitab-kitab vang berbahasa Arab, Imam Fakhruddin al-Razi juga

mempunyai kitab-kitab dalam bahasa Persia yaitu:

1. Al-Risatuh al-Kalllaljya}1

2. Tcl}Ijin Ta-ji: al-Fdlasif-ah

3. .41-Baran 111 al-Baha 'l y’all.-"'

G. Klasifikasi Tafsir al-Kabir (N'lafal ill ai-<;llaib\

Kawa terbesar {/rlag/111/n opus) darI Fa,:hr a1-Razi adalah al -'l'qf-s ir a/-

Kabir atau disebut N'lcli-alih cII-C 3ha ib . Sebuah karya yang lnonun\ental dalam

bidang tafsir karena luencakup berbagai lnacalr' disiplin illllu

Ai-'Dzahaby lrlerlgkalisifikasikan tafsir ini pada tlrutan pertama dari top

ten kitab tafsir bl al-rd '), yang diperbolehkan. Setelah itu /'Jnwar a/. 'l’anzil wa

Asrat cII-Ta'wil karya Baidl Ia\Vy, »ladarik cII-Tanzil wa 1-lagu’iq al-Ta'wil karya

Al-Nasafy» 1 .IIb(lh a/-711 ’11'1/ ./ 1 A,/a'caz/ (1/-7'(7/1:1 / karya at-Kllozin, (1l-B(Ihr a/-

\4rlhith karya Abu Hayyan, (3haraib al-Qur’an wa Raghu’ib al-Furqcm karya al-

33Fakhr al.Razi, Al-Tctfsir al-Kabir... . v-vi.
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i\iaisabLlry_ 71//1//' c-//. /c//c//,1/// kalja jiliaI al..Mabilliv daII iIi-SUyUtlli, c//-57/11/ LII

1\,i 1111 i r kurva dl-Kilatlb 11l-Syal-billy. /rs)-’1 Iti c1/- - , IIji IIi - 1*;cli 1111 kill'yil /\bII di-Sd' tId

dan / eu/7 uI -Ma 'an1 karYa al-AI us)’ .

rJaiam pandangan a-l-Dzahaby, Tafsir !\ ia+-at IiI CIt -C, lila 1 h terdrrl dari 8-an

jilid tebal-tebal. 'Namun, menurut ibu KhaI’Kan bahwa sebenarnya kitab tafsir ini

lnasiiI bciuln r'atTlpung. jika betul 11 1 lintas, iaiLI siapa yang IncnycInpul'naKannya?

Sampai bagian lnana Fakhr ai-Ran beiun1 lnenafslrkannya';’

ibn iiajar al-'Asqalally, sebagailnaIla yang dil<urip al-Dzahaby,

mengatakan bahwa penvempurna kitab tafsir tersebut adaia-h orang Mesir yang

bcrnaIIla Aillnuci Ibll ivitlirdmlnaci A-011 ai-,Fiazm ivia’taiv N?Um a-1-DIn ai-

iviakhzumy ai-Qalnuiy {\\:. 727). Hai ini dIperkuaT lagI daiam kItab Kas)'T ui-

i)hunun, bahwa yang lneralnpungkannya juga orang Mesit te[sebut. Namun

sebelumnya ada yang melengl<apl apa yang KUFang dan nlayc4t in (11 -GHaib yaknI

SyIhab al-1=>in Ibn KhaIIl al-l)llnasyqy (\v.639).1

DlIQrallg-Kan dnialn kItab Kasiyj ai - Ilir 11 rl-rrI dcllgan redakSI

Saya meIIhat tuIIsan al-SayyId IMunadha yang ia kUtIP dari Sya rh

ai -SNi 1-cl kaII/a ai-Syihab bahwa Fdkhl' ai-Razi hanya sampai pada surat al-
Anbiya”’.-"’

'AJ-Dzahaby, / l-Tuf-sIr ... . 289

's IbId . . 291

4 lb id_ . 292
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Al-Dzahabi mencoba untuk nrenglnutkau apa yang dijelaskan dalam kitab

Kas\:f a/-/J/71// 71#1 bahwa Fakhr al-Razi menafsirkannya sampai pada surat al-

Ant)iya’, kenludian diteruskan oleh Shihab al-D n namun lnas,ih belum rampung,

sclilllj tIt nya datang Najln : 1-Din Inc11yenrp11rnakali yang tersisa.

Meskipun demikian, pembaca kitab tdf;ir Niafalilr cII-t;trdib tidak akan

bisa nrenlbcdakan atau Incncari selisih nlil'la yang asII dan inai,a yang

disempuluakan. Ia akan mengalir dari awal sampai akhir dalam satu koridor dan

SUlII jal1111

KaD'a Fat<hr al-Rui ini mempunyai kedudukan yang utama di kalangan

ulama, karena yang luelubedakan kitab tersebut dengan kitab-kitab tafsir yang

lain adalah pembahasannya yang luas !nelintasi berbagai macam disiplin ilmu.

Oleh karena itu, Ibn Khalkan berkata bahwa F&hr al-Razi mengumpulkan yang

aneh dan asing dalam kitab tafsirnya.37

Terkait dengan munasabah ayat, al-Dzahaby juga mengaguminya, Dia

menemukan dalam al-Tafsir al -Kabir bahwa Fakhr al-Razi tidak hanya

nrencanTulnkan satu korelasi ayaT dengan ayaT lain maupun surat dengan surat

lain. Namun beiiau menyebutkannya lebih banyak lagi .38

Selain plljian terhadap al -'l'qf-sir al-Kabir , kitab ini pun juga tidak luput

dari kritik bahkan kolnentar sinis dari ulanIa lain.. Sebut saja abu Hayyan,

37Ibid, . 293

381 bid_ , 294
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pengarang kitab tafsir /i,7/»' ,7/-A /1//7 ///1. Ia berpendapat bah\\ a Inlan1 Fak1 Ir al-Razi

mengisi {afsirnya dengan banyak hal dan panjang lebar namun semuanya tidak

ptlnya kcpcn{i:lgal 1 dc 118{111 ilnl!! talkir,'’v Hal ini discbabka 11 ballyaknya disiplilr

ilmu yang masuk dalam tafsir ini, tidak hanya monoton pada tata bahasa maupan

riwayah, tapi nrasuk juga di dalanlnya nratelnatika, fisika, astronomi dan lain

sebagainya_ Demikian kOI_telltar Muhammad Abduh . 41’

Struktur pembahasan dalam kitab yang terdiri dari 32 juz ini adalah satu

kelompok ayat dilafsll'l<an secara scpotollg-polor g dalarl\ bcllltlk lnasalah-lnasalah

(masa ’i/), sama dengan Tat-sir at -QuI-1 ub\' . Kemudian dijelaskan munasabahnya,

baik dengan ayat sebeiunrnya maupun sesud&irrya. Setelah itu ia jelaskan tata

bahasanya. Selain memasukkan riwayah, Fakhr al-Razi juga mengomentahnya

sendiri . Ia juga menafsirkan dalam bentuk tanya-}awab (a/-xl/ 'a/-a/-jau'ab),

39.ibid, _ 296

lo Adnin Armas, HFakluuddin al-Razi.... 111 - 112
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BAB III

I'AFSI R SURA’I' ALI 1 M it,\ N 1{{19 b9

[&4 A

A. Surat Ali Imran Ayat 7

a bEat =1; 3 }ii 331 31

IP J/ 4: 619

3 / 6

by C\11 Pbi \! '$ 1. 63 e:3 l;
/

B. Tafsri Nlufradat

Realisasi dari kata ganti ketiga tunggal ini adalah Allah Swt yang tidak

ada sesuatupun tersembu'ryi bagi-Nya baik di bumi maupun di langit.1 Dham ir ini

merujuk pada ayat sebelumnya, yakni ayat ke-5 dari surat Ali Imran:

3

:sLIT„ jl , ) I' ! , ;2 J\11 . ) gr ::3 4 .i; . , i;J 'S at D!

\1
0

IMuhammad Ibn Jarir al-Thabbdry, Jami ' al-Ba),an 'an Ta \viI I.}), al-Qur'c,11. Vol. 111 (Beirut:

Dar al-Fikr, 1995), 23 1

:Qs, Ali Imran: 5

29
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31)

Audicllcc (khi 1 hab-) dari kalaln Allah tersebut adalalr Nabi Mulranltnad

SAW. Yakni “ Allah yang telah menunmkan al-kitab kepadamu wahai

N4ulrammad'’.'

Maksudnya adalah al-Qur’an. 4 Selain al-kitab ada juga nama lain untuk al-

Qur'an, yakni al-furqan (pembeda) dan al-dzlkr (pengingat)_ Dinamakan al-kitab

karena al-Qur’an adalah kumpulan dari tulisan-tLlisan.)

Kata ini adalah bentuk plural dari kata 33C yang maksudnya adalah

ayat-ayat yang jelas (mI Iba),yi nah) dan terperinci kmu/ashshalal). BC sendiri

berasal dari kata pKb! (mengekang/melarang), yang mana seolah-olah Allah

mengekang atau melarang makhluk untuk menginterpretasikan ayat yang sudah

{das maknanya.o

’/6/c/. . 234

-\Ibid. 231

SAI-'Thabbdry, JanI i ’ al-Ba),an .... YoI_ J, 64.

(" Alauddin Ali ibn Muhammad al.Baghdad\', TafsIr Lil-1:haHn . 1’o/ / (Beirut: Dar al-Kutub
al-'11mivai 1. 1995). 41 :-413
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,JKJ\ 11

Yakni poltob al-Qur'an (aKhI r//-1//a/7) yang dijadikan pedolnan dalam

pengambilan hukum dan diamalkan dalam halal-haramnya. Kata ? 1 tersebut

memang berbetltuk tllnggat meskipun kalimat scbelulllnya bcl'bclrtuk junta

karel ia kcselurllllAn dyat daII kcsclnl)Ill'naAllllya layakllya s3111 ayat yakni salII

kalam Allah.7

Lafadz ini adalah bentuk jamak dari kata UI yang berarti serupa, yakni

kata yang ada dalam ,1l-kitab serupa tafadz yang satu dengan yang lain namun

maknanya berbeda-bodas atau bacaannya yang mirip tetapi maknanya berbeda.9

51
/ O e 19 , gf ,

.;.13\ Cb\,/

Mereka adalah orang Yahudi yakni Ka'ab ibn al-Asyraf, Hayy ibn

AHrthab dan Jady Ibn AldUhabi'’, orang-orang munankt' atau orang-orang

Nasrani . 12

1 Ibid. . 413

1 Ibid

9Al-Thabbary, JamI ' uI-Bayan _.. YuI. III, 233

1€;1bn Abbas (?), 721/7tl'lr uI -M lqbtn nl111 TkIAll- 11> 11 Jhbcls (Bcil ut. 1)ar nI-Kutub ul-'llrniyuh,

1992), 55.

11Al-T!\lbbary, JanI i ’ a/-1japan ._. 1/ol. 111 , 240

1=Fakrucldin 3l-Razi, Tafsir al-Kabir aIr MahI i h ,1l-Ghaib. FoI. J'7/ (Beirut Dar 8l--Kutub al-

Ilmiah, 1990), 150.
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38# OP

(bIJ

Keraguan, peitentangan dan menyimpang dari kebenaran.

:1

aTTa 11 9.11Lt

Mencari kekaHran dan kesyirikan serta selalu dalam kesesatan.1-1

a

4cJc , lat
/ / /

Mencari takwil tentang waktu yang diinginkan oleh orang Yahudi agar

bisa mengetahui kapan berakhIrnya masa Nabi Muhammad SAW sena mencari

tahu di balik rahasia bilangan huruf-huruf nlucFat h tha ' ah seperti pt cN , Jl

dan lain sebagainya.1)

d,’aFi

Yakni uI-tsubilun. orang-orang yang teguh, kuat atau kokoh. Mereka

adalah para cendekia\van yang lnenrperca\’ai ilnru mereka, nrenrelihara dan

menjaganya dengan serius serta mengajukannya tanpa memasukkan keraguan

dan ambiguitas dalam ilmu mereka.16 Dalam kitab 7bn»,1r uI -M iqbus disebutkan

1"Ibn Abbas (?), Tun\t I r uI-M iqbus ... , 55

\'\ IbId

lsAI.1-ilabbary, Janti- CIl-Bayan ,... 1/o1 . 111, 247

'*f' Ibid. _ 25 1
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bahwa (//-/r/x//,'/111/ 1 adalah Abdtlll:1l1 Ibl 1 Sitti 1111 daII tcl 11:\11-tell\ 1111nya yUII8

menyampaikan pengetahuan yang ada dalam kitA Taurat.17

o/ o J J

v(JS11 f}191

Orillg-orang ),alIE lllc'\lpunyai akaI daII 111c1189uIIakaIIIIya dCIIBall bcllar. IS

C. Sabah al-Nuzul

Sabah al. nu zul dari ayat ini terletak pada ayat 83 k;93 'v§ liat Lb

yakni setelah Allah nlenjelaskan bahwa al-Qur'an terbagi menjadi nluhkam dan

nlIIt as);abb ih , selanjutnya Allah menerangkan tentang golongan sesat (a/7/ c1/-

=aigh) yang hanya berpegang teguh pada ayat-ayat yang 1111+lasyabbih . Menurut

al-Rabi=, mereka adalah orang-orang Nadjran yang berkunjung kepada Nabi

Muhanbnad SAW untuk membicarakan tentang Isa al-Masih. 19

Mereka bertanya kepada Nabi SAW bahwa bukankah Isa adalah

kalilnatullah dan tuhullahl Nabi pun mengiyakannya dan mereka pun merasa

puas dengan jawaban tersebut Lalu turun la-1 ayat b3 bJjB ) UJI t,b

kemudian ayat i:12 .A 4\ :8 ;+ B ;J ( Ali Imran: 59)2€’

17Ibn Abk>u (?), Tan\t ir al-M !gbu- _. , 55

iS_,\l-Thabbtuy, JamI ' c 1/-Ba.ran .. . 1”o/. 111 , 254

19 Al-RazI, Tafsir a/-XabII- ,,, . 150

'=1 Ibid

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

Menurllt Ibn Kats,ir (\v.774 1-1). ayat ini lnerllpakan bagian dari 83 ayat

dalam surat Ali Imran yIng turun di Madinah berkaitall dengan utusan orang

Nadjran. Peristiwa ini terjadi pada tahun 9 Hijriyah.'1

Nadjran adalah sebuah kota ytulg terletak di scbcla ll utara Yalnan dan

merupakan pusat 'kota di Selnenanjung Al-ab puda zamall dallulu. Pada abad VI

N4asclli, kota ini 111011jadi 1)IIsa{ 11111at kriglialli di selatan Arab. Pcnall ia kali yang

mengenalkan Kristen di kota tersebut adalah Hannan/Hayyan daH Hira dan

didukung pula oleh misionaris Byzantium Syiria dan dari Ethiopia.2

Pada tahun 630 M, delegasi dari Nadjran datang ke Madinah untuk

melakukan nlubahal uh (saling mendoakan agar dilaknati Allah23), namun mereka

mengurungkan niatnya. Nabi SAW kemudian nrelnbiarkan orang-orang NacljIan

tersebut untuk melaksanakan praktek agama mereka dengan syarat membayar

upeti dan mengkonslribusi 2,000 i tIba 11.'"

D. Niunasabah

Menurut Fakirr ai-Razi, ayat ini lnerupakan implelnentasi dari salah satu

asin a ’ Allah, yakni t ;d\ yang terdapat pada ayat 2 surat Ali Imran :

21 Abu al-Fida’ Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an ul--Adhim. YoI, / (Selnarang: Toha PuteraT

t.1), 343

2 C.E. Boswonh (eds), FIle EncyclopedIa oj !slum. 1/ol. 1’7/ (Leiden: E. J. Brit!) 1993)) 871.

J Ahmad \Varson Munm'\vir, 1/-A/lllla\llri/' Kan111s 1/'ab-]lkJones jd (Surabaya: htdka
Progrcssif, 2002), 1 15

2- IC_E. Bosworll\ (eds). 77IC Elle Fclvpedia ,,. , 872
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;}9\ :J\ ; \! d! $ 31

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disclnbalr) melainkan Dia yang Hidup

kekal lagi terus menerus mengatur makhluk-Nya.

Al -(-;ay);unI mempunyai dua implementasi:

1. Sebagai penetapan Vclqrlrb atas ke--Maha Pengaturan-Nya

Allall ingill Inclljclaskan bahwa Dia-laII Maha PCI\gattu' yang Incngatul

kemaslahat,UI-kemaslahatan hamba-Nya. Kemaslahatan ada dua yakni

jaslnaniah dan ruhanial1. Kemaslahatan yang sifatnya jasmani diberikan oleh

Allah atas keadilan-Nya dalam menciptakan manusia dengan 'bentuk yang

bagus dan gerak yang sclnpurna, ini adItlah lrakstl(1 daN surut Ali Imran ayat 6:

“' ' '(ELY; ) '+ ;;21 #lit 3A

DIa-lah yallg InctnbClltLlk kabaII di ddlaln kand 111\gan

Adapun keluaslahatan nlhaniah, Allah lnewujudkannya dalam bentuk

ilmu yang lnenjddikan jiwa bersalnanya seperti kaca bening yang bisa

menampakkan segala bentuk yang wujud. llal ini adalah maksud dari avat:

:; . . .1+63\ bel ]Ji bJ\ }1

Dra-lah yang menururkar, kepadamu (Muharnmad) al-Kitab .

25 Al-Razi, 7hAIr al-KLlbll' ,,. . 144

!& Ibid

3 Ibid
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2. Sebagai Jawaban terhadap penyeulpaall yang dilaklll<an old 1 orang Nastal ll

atas Nabi Isa as.

Beberapa orang Nasrani ada yang beipec]oman pada al-Qur'an terkait

dengan pcnyifatall AMuk terhadap Nabi Isa bahwa sesungguhnya Isa adalah

ruhut lah dan kai int atllllah. Maka kemudian Allah menerangkan kepada

mereka bahwa al-Qur’an mengandung dua bagian yakni llrutlkcur 1 dan

lllutas\'abhI h , Sedangkan berpedoman pada ayat-ayat yang 111 ut as)’abb lh tidak

diperbolehkan .:8

Makna Global \ljnt cII \’')

Ulama mufasir sepakat bahwa tema pokok dalam ayat 7 surat Ali Imran

ini berbicara lbe11genai kandungan ayat al-Qul"all yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW terdiri dari dua bagian yakni nlllhkanl daII 111111 as vclhbl h , bukan

seIn nanya mIt}rkurrl alatII)un 111 ulasydl)bi h

Beberapa ulama mencoba untuk mengetengahkan defenisi yang tepat atas

kedua istilah tersebut, baik oleh dirillya sendiri maupun berdasarkan hadits,

pendapat sha lrabat atau ulama salaf

Al-Thabt)ary (w. 310 H) ruclnbcl'i pel\gcl'tian bahwa muhkurrl adalah

bagian dari ayal al-Qur'an yang dilarang unTuk menjelaskan dan memperincinya,

la sudah ditetapkan hujjah atau dalilnya atas sesuatu yang dijadikan petunjuk

:8/Ibid. , 144- 145
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(dil,IlahI baginya sepeTti tentang halal-haram, ancaman dan janji, pahala dan

siksa, 1)cr111tall daII Ialrlllgilll. tjcrIta daII l>crtlllll)ilall. llilscltat d 1111 ullglinI}311 dInI

lain sebagainya. 29 Scdal\gkal\ //17//al.rabbI/1. lllClltlrtltnytI acl:llall ayal-a)’01 yang

serupa dalam bac.aannya namun berbeda maknanya. Sebagaimana firman Allah

dalam surat al-Baqarah ayat 25: t+a. 41 \;1 ) yakni buah di surga itu serupa

dalam penglihatan nalnull berbeda ketika clirasakalt, Begitu juga dalam surat yang

sama ayat 70: \41 .3 ' };\ :J. maksudnya hewan tersebut serupa dalam sifat

tetapi berbeda macaln11ya.''’

Di antara ayat-nyaI yang nlll/IRa/11 adalah 3)’at-ayat yang bisa diamalkan,

menjadi ndsikll (menghapus kandungan hukulu) ayat lain dan yang sudah

ditetapkan hukum-hukumnya. . Sedangkan nlulasyabbih berupa ayat yang

ditinggalkan pengamalannya dan berposisi mansukh (terhapus hukumnya dengan

.ayat lain yang turan belakangan).31

I'idak ada hadits yang bisa dijadikan landasan utama dalam

mendefinisikan nIllllkanl dan nlutasvabblh di sini. Dalam kitab tafsir al-Thabbary

yang terkenal dengan I)cnat'sil'al\ bi di-Illa'l\Ill't\ya 1)1111 tidak dikctclrlukan hadits

29Al-Thibbary, .Jumi' al-Bayan .., . yoI, !11. 23 !

33.Ibid. . 133

3\ Ibid.. 234
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Nabi SAW yana men.jeiasitan pengerTian terse*bIll . K.eban)-akan }'ang ada hanyalah

(ItsIIr x/lr///r/hr//7’-, sepeRi di bawah IIli

=+ dJ+ C.,bP ( 13Jt b+ 1 JL; +) dJS 1#v?!

:Lp 3\ c'k\\ b'",:JI QA Ju (:bLg :Jg L) d) 3 /+ J'
J / J 1 ' ) d / 3 J

3 J' J JL:T &:>C J! (A; Kb iI; C Ji 1913 ))
8 6/ 1 #

3:..Jb\\ /1 J! (:(! \! \JK Ni 1(3 ;di

Teks diatas menyatakan bahwa ayat-ayat lnuhkant mentuut Ibn Abbas

adalah 3 ayat dari surat Ali Imran, mulai ayat 151 sampai 153 dan surat al-Isra

ayat 23 sampai akhir ayat

VH 1/a!

aJ J 1 ), al; =+ jl' 14 bjb b' JU jCp 31 b’ JL; bat Sx>

bLkLI bcl :1+ hd! IEG ]li bUt }1) dy J+ 31 39

y} t,3 dj\)) ,3 )_t>) c+\ /+ 3 d-6 ) 45u.lb :=lkG\ (va\ it

:c'uu=Ltj (b+G ;i)) JU .q Aj q

U .+ kH: \: 3 41 J) L4J aLi\J 43btJ 3 y+y y

Berdasarkan teks tersebut, /IIll/Ikan1 adalah 11\clljadi ll(rxikil. nIengcnai

’hatal-llaram, hudud, j-ara ’ id, diilnani dan dialnalkan. Sedangkan lnulasyabbih

3 2

32lstilah hadits, sunnah, khabar dan albar adalah sinonim. Namun ulama Khurilsan menggun a-

kan atsar untuk marlquj, yakni rantai sanad yang berhenti sampar pada sahabat. lihat. Utang
Ranuwij ava, Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 11

3'=A]-Thabb nv, Jami - al-Balan ... . 1/o1 . 111. 234.

\ IbId
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adalah ltIclIIsllkII . ayat yang didahulukan dan diakhirkan, berupa perumpanra ZIn,

sunlpal1, diilllalli llalllull tlcilk boleh dlalllalkiu1.

Perkataan Nabi S/\W sellUbrlllgaII tlcllgall ayat iIli l\tlllytl IllctueltlSkz81

tentang herwaspada terhadap orang yang hanya mengikuti ayat nlutas>:abbih ,

Hadits tersebut adalah

6== di Jt :3 3/==;Jt >\;1 3 b;; C:1; C,.L'.„ 3 1; ABt X; L==1
9 a J , / / / , 9 / , . / o

JL „15\ J;„,3 -,C :JU G; :13\ .;;) C=„,iti 3; 1= ); fatE\ 3Z
/ 3 / / / a / o 8 / 8

bl1_<13 bLn :d :+6:3\ 10; JIT gJ\ }: 4-\\ ,11 jJ: 3 4fp ilS\

gH 6 Jj1,i+ +:3 ;& ji ) :,as el LGU= =IiI vcd\ ;i :3
J n z / / p O ( 9 J ? ' - .• q ,. D

3 J1] JU :Jb +Q:1'\ 9 ji JL= d) J1 4 JL ,LC: 13 :\a 1 ,Ld\ E_4
+ # Iz + _ + + + + + + + + +

:dJ\ iuJL ZB 4 aj 6 3 ;4 3:Jl ,di 3 \39 ;L] 4& aJ.\ 32 415\

_3 J J ’o o ’ JT, 6 /
35:+J e 5 XB aut , J:3,.u{\'-- JJ-– – -– tJ-–-

Dari ' Ais;yall berkata: Rastlllll'laII SAW pernah IncI\rbaca ayat ini “Dia
yang lnenurunkan kepadamu al-kitab ,..'= (Surat Ali Imran: 7 -red). Lalu
Aisyah berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Jika kamu lnelihat orang-
orang yang lnellgikuti apa yallg serupa darinya maka merekalah yang
dimaksud oleh Allah, oleh karena itu berhati-hatilah terhadap mereka”. (HR.
Butil lari)

Meskipun delnikiafr, dari beberapa penjelasan yang ada dalaln kitab tafsir

al-Thabbaly, riwayat-dwayat tersebut kebanyakan berkesimpulan pada ayat-ayat

yang metlasakh dan bha diamalkan untuk kategori muhkam , begitu juga

-:sMuharnmad ibn Isma’U 31.Bukhari, MaIn al-BIdchaII . YoI 111 (Sangkapur3: Sulaiman
Mcu- iv, 1,1). 1 10
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sebaliknya untuk 1111/1,7.\rd/>/? j/ 1 berupa ayat yaI’,F III,lllxllkll dan tidak bisa

diamalkan.

Menurut al-Jashshash (w. 370 H), pembedaan yang tepat antara kedua

istilah tersebtlt ad&daII 1/dx/Ah 111\ttlk lltuhkulll daII lllatlxllkh tlnttlk ltlutusydbbil1

Selain pembedaan ini masih belum dapat dipastikan.’'’ Contohnya dalam surat al-

A' raf ayat 187

; ) Ep 0; CJ! :3 607; JL;1 6n\ :P JJ9C''2

Mereka mcnanyakull kcpadalnLI tc:11l11118 kit1111at: "Bilaknll tcuadlnya?”

Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan hari kiamat itu adalah pada sisi

l-uhankt I.

Ayat diatas bisa muh kam jika apa yang diketahui waktu dan maknanya

serta tidak ada kesamaran di dalamnYa telah dikuatkan dengan keterangan kalimat

setelahnya. Namun, jika tidak diketahui talwil, makna dan waktunya maka ia

masuk kateg,oH nrtllasvat>bib.' 7

Al-Qurtuby (w. 671 H) juga tidak beda jauh dengan dua tokoh diatas

dalam me',nberikan defInisi 111 u}lkanl dan nI ulasyabbih . BeIIau mengakomodir

beberapa Dendapat sahabat dan ulama salaf sebagai berikut

i . .Tabir ibu AbdIl11ah, al-Sya*bi)', SOfy':In al-Tsaurv dan lain-lain

3$Abu Bakar Ahmad al-Razi al-Jashshash. _4hkanl al-Qur'an. 1-’ol. JJ (Beirut: Dar al-Fikr,

1993), 5-6

37Ibid, , 6
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Bagi lilereka /1111/IAc//11 adalah bagi 1111 darI ayat-ayat al-Qur'an )'all!! blsa

diketallui takwilllva sena lnudall dllrlcllgcrtl daII dltul'sIn lllaklliuly rI.

Sedangkan n111lasyabbi h , tak seorangpun bisa mengetahui takwilnYa selain

lla11y it All:1l1 saja yil11g tzll111. Mis:1l11)'il wiIkIP ttilri kiiltl tilt. kcllli 11-11)':1 Y:1’JIU,

Ma’j11j.. Isa dan Da.hal serta makna htlrtlf-hllrtli' lllutluilllIIct ' tIll y:\nE berada di

a\vaI-awal surat.

Al-Qurtuby hanya menilai bagus akar defenisi yang mereka berikan

atas n1 ulas\;abb i h.-6

2. Abu Utsman

A,/71/7kamI adaibh surat al-Fatihah karena shalat tidak akan bernilai apa-

apa tanpa l\leII\bacatlya

3. Muhammad ibn al-Fad 1

Muhkam adalah surat al-Ikhlas, dengan alasan di dalam surat tersebut

tidak ada bahasan yang lain kecuali ICIUang kclaulrida ll saja.'’;

Pengertian yang diberikan oleh al-Qurtuby sendiri atas kedua istilah diatas

adalah lafttd yang tidak ada kesamaran lnakna dan dimungkinkan tidak ada makna

lain selain satu makna disebut muhkam . sedangkan iafadz yang mempunyai banyak

kemungkinan makna dan mengandung kesanaran dinamakan nI laos)ubbih.

Namun, jika suatu lai'adz yang melnpunyai banyak kemungkinan makna tersebut

38Muhammal] ibn Ahmad al-Anshary iII-Qurlubv, 1/-./aIIIi ’ /1 ,'\hknlll _4/ Qur’an. Fo/. 111

(Beirut: Dar al-Fikr, 1 995), 1 1

''s ibid
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'1 2

111CI 1b.CrtICIII I111ll:\ S 11111 111:11,11:1 CII 111 \' 1111}'. 1:111111\ :1 InCI 1l:1,11 FIIP.111- 11\:ll\: 1 \':111F

scbclulrlllva dlkatukall /111/1,n 111/)/j1/1 bIsa lllcl IIat11 tllttllkLtttl. Sc\alllallyit, lllllllkcllll

adalah pokok (ax/7/) yallg bisa lllelallirkall StIl)-sub 1)okt)k 111 itu cat) 21118 UkIr-) daII bulb

itu sendiri adalah nlulas rabbi h.+b ’!-erkait dengan ayat nllltas\\ilahi h yang bisa

menjadi muhkanl , Al-OuHuby tidak menjelaskan contohnya

Alternatif pengertian lain datang dari al-Zarkasy (w. 794 H). Mulut utnya,

ltluhkdlll adalah ayat yang tidak menutup kemlu\gklnan untuk mengetahuinya

dengan suatu penjeiasan sedanE4can in uldsyabbih adalah tidak diharapkan

penjelasannYa.-11

Al-Zarkasy menawarkan beberapa soiusi jika bertemu dengan ayat-ayat

muI cjs\labbihal , antara lain :

1. Ayat-ayat Inul asyahbl IIat yang menjelaskan tentang sifat dan d2at Allah laxus

dikembalikan pada 2 ayat nlulrkalrl di bawah ini :

L„:_J

Tidak ada sesualuplin yang sellIpa dengan Dia.42

ds ;1 )
Katakanlah: '’Dia- lah Allah, Yang Maha Esa.43

41 Ibid.

qIBach al-Din Muhammad ibn Abdillah al-Zarkasy, .,tl-Burhcu1 .1 '( 411//1 dIJ:)11r'un. Vol . 11

(Beirut: Dar al-Fikr, 1 998), 79.

12Qs, Al-S;yura. 1 1

13Qs, Al-Ikhlas. 1
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43

Begitu juga dengan ayat yang menjelaskan tentang latar belakang Yang

Allah perbuat, dikcnlbalikan pada ayat:

3

aU\ a;JJ\

Katakanlah: " Allah mclnp11nyai hIQjall yallg jelas lagi kllal”.4'1

2. Ayat_ayat yang dinisb,0lkan kepada perbuatan syaitan dan ha\va nafsu harus

dirujukkan pada ayat :

C) k=> :3:L ,& 11 ,h! Ji 3; 3l3
Dan banrngsiapa yang dikehendaki Ailah kesesatann)'a. niscaya Allah

menjadikan dadanya sesak lagi sempit .-)

Penjelasan' ayat mengenai kenal)ian dan penyampaian wahyu dimuhkamkan

pada dua ayat di bawah illi :

J Jb 1;J a el3 -FJ\ U'ji :;J C!
S&sungguhnya Karni-lah yang ienurunka;1 Al Qur'an, darI

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 46

545 s 1} =A 63
Dan tiadalalr yang diucapkann)'a itu ( Al Qur’an ) tncIIurut kemauan hawa

nafsunYa.. 47

+IQs. Al-An*ari: 149

isQs, Al-An- am: !25

16Qs. Al-Hijr: 9.

=Qs. Al'Najm: 3
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44

Sebenarnya kalimat ... :aQUa )-1 ) pada ayat 7 surat al-Baqarah

adalah ni ulasyabb ih dalan pandangan al-Zarkasy, karena pemahaman yang

membingungankan nantinya terjadi pada kewenangan mengetahui interpretasi

ayat yang ltlllrasvabhll1 . Apakah hanya Allah saja yang mengetahui takwilnya

ataukah ti 1 -rasi khUII juga beI\venang?4*

Dari beberapa definisi yang dikelnukan di atas dapat diambil kesimpulan

scurcntara bahwa nru1 Ik(1111 adalah ayat yang stldah ditetapkan hukumnya, nasikh

dan tidak menrpunyai ina<na ganda atau samar. Sedangkan rll 111 asyabbih adaldr

ayat yang rnclnsukh, mempunyai banyak makna balyak dan samar serta tidak

boleh diama Ikan

:JIlat ii '.3
\ \U;

Ayat-ayat yang nl uhkar,1 disifati oleh Allah sebagai induk al_Qur'an (UIn in

a/-A';/ab), karena di dalanrnya terdapat pondasi agama. /a/71 'Id dan htldud serta

segala sesuatu.yang di!)utu 1ll<all olclr lllaEtl luk 111cllgcndi 111-11st111 agama 111c=reka.49

3 J 5;' 1' 3, 9 3 fJ

Jy„=p & j (+ JL;

Dalam kitab AJ111,lhIll cl 1.1 .cl bl b dijelaskan bahu'a kata LI dalam ayat i11i

berfaedalr nlenlperinci \taj khI 1). Maksudnya, kata tersebut Incmpcrinci bagian dari

4b Al-Zarkasy, 41-Burhan j -L/lun1 al-ourlan .., . 83

19Al-Tbabb,IIV, ./alli 1- a/'Baya/l... . PbI 111. 23 1
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4 5

al-Qur’an yang 111111 cts\\tIt hill. Perinciann\'a, mereka yang di dalaI 11 11111in\'a ada

pertentangan dari jalan kebenaran akan mengikuti yang nluicls\;ahh 1 h . sedangkan

lainnya hanya ber{!nan dan menyerahkan n lak nanya pada Allah.)o

Al-Syaikhaly lncnanlbahkan billl\va selain lucmpcrinci kilta tcrscbllt ilIBa

berfaedal1 SYclrcli . Dali1111 allial\ kata tcrscbtlt nrcmbtltulrkalr y (lwclll dan Jawabnya

terletak pada laf'adz Jy jDi .’ 1

Kata &Jj , menurut al-Raghib sebagaimana yang dikutip oleh Sdnlin al_

Halal)Y, bcllllaklla lrlclcllccllg, dari jaI kill Itll'us !11c11uju saltll1 s(1l11 sisi. Kala yang

berdekatan dengan makna tersebut adalah JIj dar JL (condong dan cenderung),

Makna kata &3 memang dikhususkan untuk perpindahan dari haq ke bat llil \

Yakni melenceng dari jalan kebenaran menItju kesesatan.52 Ada yang mengatakan

bahwa kata tetsebut beTma Itna ''befpa ling dari tqjuan”53, sebagaimana Hnnan

Allah

jJ

K;jB lo! itbi !)+3 fJ

-C’JuT:d a1-Din Ibn HisYam al-'AnsharY, M„ghn !): 'l1-1 .ah ib (Beirut: Dg d-Fik,, 1 992), 81

51 Abd :ll-W:lhid :ll-Sy:!ikhdy, Balughah al-QHr'Llr, „I-K„„m J „/-/ ),E. 1,b/. // (ttp, M,klub,h
Dan<iis, 2001), 1 1- 12.

s-SYil':=bL'ddin ib„ Yuuf al-SUDin al-Halal)y, 41.Dur .1-M.,h„„ J ' 111 ,„„ „/_Kj/„6 „/_
A/tIA/nu1. 1’uI. 11 (Beirut. Du iLl_Kutub Ul_'llnlitdl 1994}. 1.4

ss Al-Qunuby, J4/-Ja/11/ ' // 1/ lkal11 J/-O1/rUn ... . 14
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4 6

Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah nrcnralingkan hati

5. 1

mereka

Pada inulanya, obyek yang dimaksud dalam potongan ayat .-.&111 Uj

dIatas udalall oral lp-orIIIla Nilsralll daII Nildjl:111. Nalllull, =lvat IIII lllcllul ut Al-

QurtuL>y ,elalrjutnya berlaku tlmunr ('c///1) ulrtuk semua golOIlgan. 'Ferrnasuk

dalam kategori mereka adalah orang kafir (atheis), =ln(Ily (pura-pura berimag),

jahiliyah dan pelaku bid’ah.)’ Orang-orang tersebut hanya mengikuti ayat ya:lg

muI asyabbih untuk tujuan rahasia mereka_ Sedangkan ayat yang muhkanl tid&

diIkuti IIya. malah mereka menolaknya.='

0 /

46 .C , 1=11-• .J - • .J a\ ;UJi

Sctclall AlliIi 1 lllclljclaskatl tclllallg OI'zlllg,-c}raIlg yirllg sesat dari jali311

kebenaran hanya mengikuti ayat-ayat yang 111111 dsp,lbbi h, lalu Allah pun membuka

rahasia tujuan mereka. )

Ada 2 skenario terbesar kenapa lnerqka mengikuti ayat nlutasyabbi Il-.

1. Mencari fitnah (m 1 ,Ub1)

34Qs. Al-Shaff: 5

ssAI-Qunut>y, _4/Ja/IIl ’ /1 JAka//1 _41-Qurlan ... . 14

56lbn Katsir, Tcl[sir aAOtlrJaII cll-'/Ldhin1

SIAI-Razi, Tafsir al.Kabir ... . 152
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47

Secara bahasa tllnah adaii1l1 InCI lcari persal lpI\ai 111 dan InclCbil l-

lebiIIkannya.=s Menurut 3l-Razi, ada tiga kelrlungkilran makna fItnah dalam

ayat 1 :11 :

a. Dengan cara meluasukkan ayat-ayat nllll as)’abhI h dalam ajaran agama,

akan timbul silang pendapat sehingga berpeluang untuk saling membunuh

dan terjadi kekacauan di antara umat Nabi MuI\alnlnad. Ini makna 11111ah

menurut ai-Ashaln

b. Berpedoman pada ayat muI asyabbi h akan mer,lunculkan bid'dr dan

kebathilan maka mereka menjadikan kebathilan itu sendiri sebagai fitnah

agar siasat Incrcka tidak terbongkdr.

c. MenYesatkan agama, karena Tiada fitnah dan kerusakan yang lebih ddsyat

daripada fitnah dalaln agama.''1

Daliun pandangan Ibnu Katigjr, propaganda yang dilakukan ora,lg-

orang Nasrani sudah terlihat sejak mereka hanya berpedoman pada dy,it al_

QIn’an Yang lnelnbica-rakan tentang Tsa sebagai ruhut lclh dan kulintutull uh .eo

Ayat tersebut adalah :

ss IbId

s9A I-Rbt, 1-«fsi r af-Kahir _., . 152

'olbn Kalsir, Tedsir a/-011/'hn cl /- '/lc# 1//11
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4 8

LILa 1 F ) fI

r 9 j 9

Sesungguhnya Al Masih, ' isa putera Maryam itu, adalah utusan
Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya
kepada Maryam , dan (dengan 1l11llan) roh dari-Nya.i’1

Ayat diatas ndalalr nlulasyabhih. yang kemudian din7uhkamkan dengan

dua ayat di bawah ini :

J9

Ol # #9 # ai 9 Oz

ni' mat (kenat)ian).63

0

ai aijl 1) 11 ’+ J!

isa tidak lain hanyalah seorang hamba yailg Kami berikan kepadanya

3 .+ J O 1 '' /+ + p / /+ / 9 # 3 / / 9

"’y!; q: LiL# f )i' PJ :LD 1 :Lp 3''''{ 3l4 J;

Sesungguhnya misai (penciptaan) - Isa di sisi Allah, adalah seperti

(penciplaan) Adain . Allah melrciptakalr Adam dari tanah . 84

2. Mencari tak\vii (4l4Jb ,UI31)

Tujuan kedua dari mengikuti ayat nr ut as yahh 1l1 adalah mencari tak\vil

yang tldak ada pcI\jelasan atatl keterdngaunya dalam kitab Allah) seperti

”1 Qs. Al-Nisa’: 7 1.

" 1(,!s. Al-Zukhruf: 59

63lbn Katsir, 'l-a.[sir aAOlll'h11 ,1l--Adhint .,, . 345

f’tOs. Al-Nisa’: 71
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.11)

kapan teljadinya hari kianrat'? Berapa ukuran pahala yang dilerinla oleh orang

yang taat d 2111 siksa yang diperoleh c>riInF dllrllilk iI?t’5

Mc,1\genai perbedaan nlendasar alllal-a lafsir d:111 laku’il. ulanla fuqat la

lllCllll-I:\tilSillvil (lcllpi Ill till\ir cclldcrllllp. lllclftCl:ISk:III I'ctl IIkSilly:1 (/1( 114/11 c//-

/(1/ i/: 1. nlisilltly iI b8 UJ -/ dit: lfs,iri lrlcl Iii lcli a - i 5;CIti11181<: 111 t: lkbviI lebih

cende1IIng pada penjelasan makna Lha);an a 1-nIa- na), sebagaimana takwil dari

kata '4 q .\ 1y -! adalah J}b)3\ bG $$ 4; V.It’ Namun dalam pandangan

Fakhr 8l-Razi, tidak ada perbedaan antara tafsir dan tllkwil. ’l'afsir bisa juga

disebut dengan laku;i! karena keduanya mempunyai sifat yang sam& yakni

mengeluarkan lnaklla dari SIItItu lafadzb7 scbagaimana firman Allah:

4l; Ui :36 b ,b
LT - \- ~J- 'J '

Aku akan !uenrberilalrukan kepadalnu tuillan pet-buaran-perbuaran yang

kamu tidak dapat sabar terhadapnya.m

83 3

')b 4tf '==i'q
\U#

Dan yang denrikialr itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya,c;9

aldPp

/V#

' 5 Al-Razi, Tafsir al- Kabir ... . 152

t”A!-Qunuby, 41-Ju1111 ' /1 _4Jrkcnl 41-Qlrr'.111 .. . 16

67AI-Razi, Tufslr al-KabIr ... . 152

$8Qs. Al-Kahn: 78

@(is. Al-Nisa’: 59
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50

.• J J 0 0 p• A \ b&

X fUt ) Jb\"/J\ ) At \!{ 4/C3;

Usaha llntuk Incl\crI'i takwil akall clatallgllya IIal'i kialnat dan bcl'akllirnya

masa Nabi Muhammad beserta umatnya digagalkan oleh Allah SW’T, karena yang

mengetahui takwilnya adalah Dia, bukan lain-Nya dari golongan manusia yang

mempunyai kedalam:ul illnu. At-raslkhlllr llanya sebatas lnelnpercayai baIl\va

setllua itII. baik nlullkcllll IItaII #111/cu I'd/>blh datangnya dari sisi Allall. Mereka

tidak mengetahui takwilnya, nanrun ilmu Inereka dinruliak:In oleh Allah daripada

lainnya
-;C 1

Al-rasi khlltl adalah bentuk plural dari kata rasi 1th yang bermakna kokoh

dalam sesuatu kcl!-tsubrn ./; al -s);cli '). Pada mulanya kata ini digunakan untuk

menyebut gunung atau pohon yang kokoh menancap di bumi. Dalam sebuah

sya’ ir dikatakan:

PL bj

7' 1], 6 0\ t+iCi L{i dEJ S3) ;4 J=at ) :1 ;:o3 hj

Cinta kasih benar-benar menancap kuat di dadaku untuk Laila3 tanda-tandanya

pun enggan untuk beluba Il_

70 A!-'nlabblry, J..-InIt ' al-Bd\-all ... . 1b/. 111 , 248

71 Al-Qurluby, 1-ll-Jcun i ' /1 JAkaIII /11-Q11r'eu1 ,.. . 16
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51

Nabi MuLan\lnad SAW pernah ditanya tentang siapa cll-rasikhuna j-1 a/-

' ilmI Beliau menjawab ia adalah orang yang benar (dilaksanakan sesuai dengan)

janji nya, i 111 ur bicaranya da!\ hatinya selaI 11 lx7/qa/ 11ah.72

Kewenan'{all mengetahui tak\viI IUcn.jadi perdebatan di kalangan ulama

tafsir. Apakah al-rcIslkhU11 berwenang mengetahui takwilnya atau tidak? Pangkal

persoalannya terjadi pada huruf wah'u pada lafadz J Ji ' \ J 1 ) . Huruf tersebut

mempunyai dua kcmurlgkinau

1. BeIfaedah tsli ' nat

Yakni men.jadi IBeniadi permulaan kalimat. Dalam aRian ayat diatas

bukcsudahan pada lafa(17. 4ll\ N}. Hal illi berani kewenangan untuk mengetahui

takwil hanya dilniliki oleh Allah semata, sedangkan ai -rasikhun tidak

bc!\vcnal\8 dan hally? nlcngatakan berinlal\ kepada-NYa.'3

2. Dia/ha/kan pada tafadz Ab\

Menurut kajian bahasa d\cnhcl Ikan berarti diikutkan atau

disambungkan. Meng-a/hq/kaII kalimat dengan memperbantukan huruf attraf

biasanya disebut ntI:aq. 74 Di antara hltruf alhuy- adalah wah,u, ./i' ’, tsulllrna,

hatta , an' clan laiII scbagainya. Mtlsillg-masing hrlruf tersebut lnampunyai

fungsi tersendiri. Htuuf ar/ 1q/- h'au’u rnempunyai fungsi c//-Ja11/ 11

nIbid'

3!bid

74Mustbafa Ghalav&niv, JaIII i ' al-1)llrlls a/- ' 1 rabi vaII. 1 DI 111 ..., 244
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(menggabungkan}.7> Jadi al-rasikhlln bisa dikategoHkan sebagai orang-orang

yang nrengetahui t:tkw 1 tersebut selain Allah sendiri.

gKI\\ 97 N! F 4 63

Penutup ayat ini adalah pujian yang diberikan uIt3tl Allall kepada mereka

yang InCI IBatak 811 bcrilrlall kcpa cla-Nya. h4akstldllya adalall Ii(luk ada yalrg, bisa

menjadikan suatu pelajaran apa yang ada dalam al-Qur’an terkecuali orang-orang

7<1

yang mempunyai akal Var g sunpun la

15 Ibid.. 245

76/\!-Razi, -!-afsi r a/-Kab/- ._. . 155
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hP

aH 1n F bq

( «'

1"\ \;!iT-: 1_-:j
BAB 1\’

MUHKXM DAN MUTASYABBIH

DALA t\'1 PAN DAN G AN F.'\ 1<11 R A 1 '-R'\ZI

Al-Qur'an menunjukkan bahu’a semua kandungan aYat Yang ada dldalamnYa

adalah muhkam dnn semuanya juga mutasyabbih. Selain itu ia. ia jtlga menunjukkan

bdhw,1 sebagjan ada yang muhkam dan sebagian yang lain ada Yang mInas}abbih. 1

Ada dua daiil yang menunjukkan bahwa semua ayat al-Qur'an adalah

mtlhkIIm, antara laIn:

1 . Sllrat Yunus aYat 1

a

.JB:31
0

bUk IIb JJ 1

Alif laam raa, inilah ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung 1liknrah.

2. Surat Hud ayat 1 :

.i :_l6'
J

Cb 1

Altm laam raa, (inilal’l1 suatu kitab yang ayat-dyatnya disusun dengan rapi

Maksud dari semua nruhkam tersebut adalah adanya al-Qur’an sebagai kalam

AHa-h yang riil ( haq), lafadz-iafadznya fctsikh dan maknanya yang shahih . Al-Qur'an

tebiil ullggul dalaln kejelasan kata daII kekuatilll ln;lknm 1)’a dib In\dingkan dellgalr

1 FiJihr 81.Razi, Tafsir eII-Kabir. Ibl, I’ll (Beirul: Dar a!-Kutub al-' llmiydr. 1990), 145.
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scItll'tIll llcal)il11 11111111)1111 1)crkillililll }UIIR adil. 'l'ak scol’illlg \> 1111 bls:11 111eIItl:1l:1118kaII

susunan kalimat yang sepadan dergannya jika ingin menandingi kefasihan lafadz dan

kebenaran maknanya. Orang Arab mengatakan untuk bangunan kokoh dan janji kuat

yang tidak mungkin 111sak adalah in uhka III ?

Dalil yang menunjukkan bahwa semua ayat al-Qur'an mutasyabbih adalah:

3

3'i J 3 tl) 1

3

ga LbIC== L:tf +a=1

Allah telah menurunkan perkataan yang pal ng baik (yaitu) Al Qur'an yang

seIBpa (in IKu ayat-ayatr ya) lagi berulang-ulang3
+

Maksud ayat tersebut adalah serupa sebagian satu dengur yarg lainnya

L\usybl Ilu bcl-dlahu ba~dl) dalam keindahan dan kebenarannya karena datangnya dari

Allah SWT, sebagainrana Hanan-Nya:

OK 3iS

Kalau kiranya Al Qur’an itu bukan daH sisi Allah, tentulah mereka mendapat

pertentangan yang banyak di dalamnya'4

rP

:jS 13)1:1 44 1 Jl;}j d 1 7> == )4

IIbId

3Qs. al-Zulnar: 23
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Maksudllya jika al-Qt 1'all datang,IIya but<all dari Allah, nIatia sebagian kalilnat

yang satu akan berlawanan dengan yang lainnya. Keteraturan susunan kalimat dan

kefasihannya akan saling berlainan serta muttlnya pun menjadi rclrdal' .)

Adapun dalil yang menyatakan bahwa sebagian dari ayat al-Qur'an ada yang

muhkam dan ada yang lnutasyabbih berdasarkan pada surat Ali Imran ayat 7

sebagaimana yang disebut sebelumnya.

Secara garis besar, pengertian yang diberikan oleh Fakhr al-Razi tentang

nrulrkanl dan nlutasyabbitl tidak jauh berbeda dengan ulama yang lain. Namun ia

memiliki cin khas tersendiri dalam menrahanri kedua term tersebut. Ia lnemuldinyd

dengan telaah linguistik, yakni dengan cara mencari asal bahasa (av/7/ at -lugha:1) dari

keduanya kemudian nrenafsirkannya dalam lingkup SYari’ah

Orang Arab mengbtakan ,.<. . 1\ dal tun bentuk kata kerjanya bisa memakai

+\A . ?b atau +\ yang bermakna 33 (menolak) atau ch (mencegah, melarang

mengekang)- A 1 -hakI 111 berarti orang yang melarang pezalim dari perbuatan lalim.

Sesuatu yang bisa mengekang seekor kuda agar tidak berontak dinamakan ?NII iA

(tali kekang) dan al-hikmah juga berani mencegah sesuatu yarg tidak semestinya.6

Sedangkan nila as)'abhi h adalah adanya salal-I satu dari dua hil1 yang

lnenyerupai lainllya, sehingga nrelenlatlkan akal untuk bisa lnelnbedakannya. Allah

belfjrnlan dalan suraT al-Baqarah ayat 80: ( 1:Jn qU 3 )+11 J.1), juga dalam surat yarg

SF&hr al- Rui, 71dfslr cli -Kabir . vol , J . .. . !45

b Ibid
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sama ayat 118 tentang bIlah di surga (kLb 41 \ 49) yakni dilihat sama tapi dirasa

beda. Nabi SAW juga menjelaskan bahwa c1.i antara halal dan huanr ada hal-hal yang

111111 as vabb thaI '.

Manusia lemah dalam membedakan dua hal yang serupa. Segala sesuatu yang

tidak ada petunjuknya bagi seseorang dinamakan nulclsyabbi tl . Ia tidak bisa diketahui

benar tidaknya, adanya suatu hukum sama dengn tidak adanya. Maka tidak salah

jika sesuatu yang tidak diketahui adalah mItlasyabbih.8

Fakllr al-Razi in enawal'kan teori linguistik untuk in engetah ui batasan-batasan

lnuhkam dan rnutasyabbi Ir. Ia nlenggunakan teoT hukum un{versalitas (ahkam a/-

krlll ival /1 al -lllghaf-) dalam memahami keduanya. 9

Menurutnya, lafadz yang di\etakican untuk nlengidentifikdsi suatu makna itu

adakalanya berupa nash. r//Ia/7/ r, m Its VI(Irak. //71/ 'crwu'cII dan //11/// 7761/:

1. Nash

Yakni 'lafadz yang jelas penggunaannya pada satu makna dan tidak

digunakan untuk makna yang lebih banyak. Jadi petunjuk nalar atau aksi

pel'bLlatan tidak bisa dinainakan nash , bcg,itII jtIE,a lal'adz yang global (//7uJ//Id/)

yang disertai dengan penjelasan ( bayan-) . Hal ini disebabkan karena nash adaldr

ungkapan dari satu kIri lah tanpa disertai old1 y4ng lain iagiprlla bayan kadarg-

: /Afr/

1 Ibid

9Fakhr al-Razi, Al-N'lahslll yi ' IInI 11 5l1111 al-11c 1h. 1 b/ / {Beirut: Dar 3l-Kutub 3l-'llmiyd1
1988}, 55
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kad,1118 tidak dalam bc11ltlk tlcapa11 padallal IIUsI 1 llallya bcl-bcllltlk ucapalt (gaul).

Sepcrti contoh iba\ \ M1 . !.albd2', tersebut tidak dikatakan nash kecuat1

digund<u1 dalam bentuk kewajiban, meskipun ada Yang ' mengatakan latad7

tersebut global.\n Jadi, nash adalah lafadz yang tidak mungkin penggunaannYa

selain dalam satu makna

2. Dlralrir

Lafadz yang mempunyai makna lain namun ia lebih kuat CICIj th) dari

makna yang satunya.

3. i’llrcnvwal

Lafadz yang mengandung makna lain namun ia lebih lemah tIna(jah) dari

makna yang lainnya.

4. Nlus}}faruk

Lafadz yang mengandung pengertian lain dan sama-sama kuat

N’1 uj nurI

Lafadz yang mengandung suatu makna dari beberapa makna yang lain

namun tidak dijclask:\11 dalalll rcdaksillya. Seperti ce)ntt)11 :b ) v)b} (puku11all

seorang laki-laki). Daliun kalimat iI,i tidak dijelaskan lelaki mana yang boleh

dipukul. 1 '

Dari kclillla jcllis tcl-scI)111, lalU(17 yallg bcrlll)a Ita:iII daII LlltUhi r illil&11 dalam

pandangan Fakhr al-Razi dinamakan dengan 07u///can7 . Namun dengan syarat lafadz

:6/Ibid. , 462

\'' IbId, , 462-463
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yang /IC/1/1 lcbill kuat di 111 tcrllali 1118 darI I)cllgclllall laIII scdallgkall Yn11g '//1'//1//' Juga

kuat tapi tidak terhalang dari pemaknaan lain. Sedangkan lal’adz Yang berupa nltllnlal

dan r77nawwa/ disebut mIIIaN\:abhi 11 , karena tidak adanya kepaIranIan yang dihasilkan

dari dua ktltcguri tcrscbllt tz1111):1 ucla b;ultu:111 clill-i Itlilldz yitIlg /ica/1 111 21111)1111 yillIB

dha}li r_ 12

Fatthr al-Razi juga lnclljclaskan bahwa dilralnakan ltIlltdxyClbbi 11 karena akal

tidak mengetahui apAah ia lnenegasikan (17c(Ii'') suatu hukum ataukah malah

menetapkannya (itsl)at), atau mungkin menghasilkan keserupaan yang bisa menjadi

tidak diketahui. Oleh karena itu lafadz nllrlasvabbih itu bisa dikatakan lafadz yang

tidak diketahui berdasarkan sebab akibat .13

Adapun lafadz yang mempunyai dua pemahaman yang sama-sama kIat

(ntu.sy t arak) maka hal tersebut tidak sampai membingungkan akal. Seperti contoh

kata B)al yang dihubungkan dengan haid dan suci. ia bisa digunakan untuk masa suci

dan juga bisa digunakan untuk masa haid. 14

Kesulitan yang terjadi adalah ketika suatu lafadz pada awal peletakannya

11\cnjadi kIlat (/td// 7). pada salal\ S:ItII InaI<na, nalntln ia nlcnjadi lclnall (nt arjun) daN

\:Fakhr al-Razi, I'uf:'; 1/' 11l-KabIr. vol. 4 . . ., 145

13/Ibid, 146

14/IbId
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11\dknd yang lain maka yang berlaku adalah yang kequa, yaklll ketika IllaI:juh .15

Seperti fi11nan Allall:

C 131 -4;} A Jt 633\ \313

Da11 jika Kami llclldak tttctttbittas:lkittt SIIttIll llcgcri , 111:11ia Kami I)crilltallka1
kep,Ida orang-orang yang hidup mewah di negcrl itu (stlpaya nlenta'ati Allah)
tetapi mereka melakukan kedtuhakaan dalam negeri itu, maka sudah sepantasn) a

bcrlak11 terhadapnya perkataan (kctcnt tian Kumi). I'

Jika dilihat secara dhahir7 ayat diatas seolah-olah memerintahkan agar mereka

berbuat kerusakan, namun kemudian ayat ini dilnuhkamkan dengan finnan-Nya yang

lain:

JV1 GA
gr 1

t 3 B 1 1111\=/ tb3tO\

, o . . 9 '

,I),Lily }IE -9 o1
r

Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengeljakan) perbuatan yang keji. 1

Ayat diatas Incrul)akan penolakan atas orang-orang kaUr yang Incnceritakan

bahwa ketika mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: "Kami mendapati

nenek lnoyang kami mengerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh kami

in en gcr+akannya
18

\blbi LI

16Qs. Al-Isra : 16.

i7Qs. Al-A’ raf: 28

18Fakhr al-Razi, Tafsir al-Kabir. vol. 4 . . , , 146
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COIItOlr lain adalz-1l1 ['irlr laII Al1?l1 1 dalu111 surat al-Tallbllll ayat 67

\y3

Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allall Incl tlpakan Incl-eka

Ayat diatas menurut Fakhr al-Razi ternrasl Ik kategori nIn ' du; u'dI karena kata

lupa dhah i /lrya berani lawall kati. dari lllengelahtli daII lnal<na n/r//71//lny iI adalah a/-

turk (meninggalkan mereka:1.19 Sedangkan ayat yang memuhkanlkallnyi adalah:

LT 21:) 3\S 63

Dan tidaklah TuhaluIlu lupa.za

3111 V 3

Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa.21

A, Kritik Terhadap Pendapat Al-Mulllrqqiq nn

Istilah cII-muhaqqiqun digunakan oleh Fakhr al-Rad untuk menyebut

seterunya dalam pembicaraan mengenai teologi maupun tllsafat, baik perorangan

maupun suatu golong tn atau aliran

19/Ibid

20Qs. Maryam: 64

3Qs, Thaha: 52
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l’crkait delIBall 11111llkaII 1 clil11 lllIItilsyal)bill, Fat<IIr al-Razi nrcllgkl'itik

seseorang dari golongan tertentu yang nrelrgakui bahwa ayat-ayat yang sesuai

dengan konsep madzhabnya ia sebut in nhk(4111 , sedangkan ayat-ayat yang sesuai

dengan pandangan in lls11h11ya ia scbtlt lllulusyulllllll. 2

Pengikut aliran Mu’tazilah mengklaim bah\'/a ayat yang muhkam adalah

ayat yang sesuai dengan konsep madzhab mereka, sedangkan ayat yang sesuai

dengan konsep lawann\n adalah mutasyabbih.-' Mu’tazilah menganggap bahwa

ayat di bawah ini adalall inu 10\aIn:

:k=e : a 1 31 :pEe :a 3.3/ w h+ J bpP ,,/ + W

Maka barangsiapa yang ingin (bcrinran) llcndaklal’I ia bcrilnan, dan

barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.'+

Sedangkan firman Allah di bawah ini adalan mutasyabbih:

/ 9 ) 36 / 3 { S / J

:):Ja\ ;l3 dI ;a Ji \1 1 JJ9CI Cb

Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila

dikehendaki Allah_ Tuhan semesta alanr.="

=FadII al-Razi, Tafsir al-Kat:t r. \1l1. J . . , 146

1- Ibid'

:-iQs, Al-Kahn: 29

=Sos. Al.Tak\~fir. 29

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



fl2

Allg,gal)all Incrcki terkait delIEall ayal diatas berlawanan dengan pendapat

Sunni. Orang sunni berpendapat bahwa ayat penalua adalah lnutasyabbih dan ayat

yang kedua adalah muhlcam .

Menghadapi persoalan seperti diatas, Fakhr al-Razi mencoba untuk

Inclnccahkannya dcllgall kclnbdli patin ktlidall scbagailIIalla discbul scbCILlnrnya,

yakni suatu lafadz jika lnengandung dua pengertian, maka lafadz yang

dinisbahkan pada salah satu makna ada yang raj 1l1 dan yang lain mary uh. Apabila

dimungkinkan makna tersebut adalah rtV lh dan tidak menganduirg makna murjuh,

InaI<a inilall yang disc=)111 llluhkanl . Namun sebaliknya, jika nrakna tersebut

tna(juh dan dimungkinibln tidak bermakna rcljih , maka dinamakan ttllllasyabb ih.

Memalingkan makna yarg tcl. 1 th pada mdkna yang nr CIr.jl ih harus diseltai dengan

petunjuk terpisah BIni ii 111 IInI-ash ib , Dalil tersebut bisa berupa teks (/6@/:7) darI

bisa berupa logis (aq/y).3

Penggunaan dalil terpisah yang berupa teks bisa terselesaikan jika di

antara dua teks diatas teridentifikasi pcI'tcntangannya. Namun, pennasalahannya

adalah kedua teks tersebut sama-san,a bertentangan maka sebaiknya tidak

mengabaikan makna dhah lr satunya daripada yang lain terkecuali salah satunya

mempunyai dII ulah yang lebih pasti (qa//7 ’y) daripada yang lain maka ia bisa

menjadi raji ih 2/

:6Fakhr al-Rui, Tafsir ed- Kt,bIr. vol. + . . , , 146

= IbId.. 146-147
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\Jntuk memecahkan kasus diatas, FaI<hr al-Razi tidak menlakai dalil

1111117/aI/ 75/ 7// laId:y , karel,a dalil tersebut silkanya tidak quIll jn Alasan lainnya

adalah karena setiap dalil 'la{11=y ulembutu1 Ikan analisa baik dari segi bahasa,

gralnatika, perubahan kata dan laiII sebagaillya yang sellluauya itu berindikasi

pada ketidak pasliall klllULl=111,in) . ScdallgkaII bcl-clilsal- patlu yallg tidak pasti lcbill

baik dipergunakan pada obyek yan3 tidak pasti juga. Ia lebih memilih

menggunakan dalil clqiy karena memalingkan lafdz dari makna yang raj lil ke

makna yang lnurjuh pada permasalahan yang sifatnya quIll ) tidak diperbolehkan

tcrkcctlal i ada dalil quIll '.v yallg dell\: kal-el ia 311tlstallil jika 111cn 18l18111 ill)'a dari :\cgi

kedhahi raI\ lafadz:nya saja. 3b

Kritik lain juga ia iontarkan pada pendapat al-Ashaln yang menyatakan

bahwa nrtlhkanl ddalah jika c///(1/c///nya ic lds sebagainralla finnan Allah tentang

penciptaan malaH uk.

f3 3 0

aL; &at aLL

Air mani itu Kalli jadikan segumpal darah . 3v

'} ,> 'f ,ajI ’L+ lj=3
9

Dan dari air Kant jadikan segala sesuatu yang hidup'RO

-A IbId, , 147

:9(is, Al.Nlu'minun: 14

:oQs. Al-AnI)iya’: 30.
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(1.1

;53 U]J c'1l1'Jt :' '\ j>b ,6 ,L:-Jl :. Jl'513

Dia nienurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan

itu segala buah-buahan sebagai red<i untukmu.' 1

Adapun lnutasyabbil\ menurut al-Asllrllll adalah lafadz yallg 111enrbututrkan

perellullqan dan pcITlikirull unttlk lrlc11gctallrlillya seperti ketika Allall

membangkitkan mereka setelah ia jadikan dari debu. Jika luereka memikirkamlya

maka iafadz yang sebelumnya nrutasyabbih bisa 'menjadi lnuhiian, karena

seseorang yang mamru memunculkan pertama kali maka ia juga bisa

l

mengulanglnya lagi .

Menurut Faklrr al-Razi, pendapat al-Asham tersebut belum memadai

unttlk lnelnbcdakan nrLli Ikan, dan lnutasyabbih, Jika yang ia maksud Inuhkam

adalah lafadz yang diketahui kebenaran maknanya tanpa adanya petunjuk, maka

hal ini juga berarti muhkam adalah lafadz yang diketahui dengan bantuan akal,

dan mutasyabbih diketahui kebenarannya dengan petunjuk akal juga. Jika

demikian, maka semua ayat al-Qur'an adalah mutasyabbih karena fIrman Allah

yang tnenya takan baII\,va nranusia diciptakan dari air inai Ii kenrudian nlenjadi

segumpal darah merupakan suatu hal yang membutuhkan dalil agI iyan untuk

mcncaH labII kebenarannYa .

1

31Qs. Al-Baqarah: 22

3:Filkkr al-Razi, 'l’afs it LIl-KCtLlir. vol. 4 , . . , 148

33/Ibid. _ 148
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B. Nlaklla U mm '11-Kitab

Susunan kalimat +Wl :J ’dI dalam ilmu nahwu (gramatika bahasa) bisa

menjadi sifat dari kata nakirah3+ sebelumnya ( dy) dan bisa juga menjadi a\\'al

kalimat (A/1 '/lr{/) .3>

Jika ditelaah secara bahasa seharusnya lzrfadz uin 111 berbentuk plural agar

sesuai dengan lllllbtclcl(I'\\ya. . Yakni taftldz /11111/1(1. Seharusnya ia berupa /II1/1/la

ulnmu}rat a t-kitab. 36

Ada 4 kclnupgkinan kata f\ dalan bcntuk tunggal Qlllqj-ratI) , antara lain:

1. Karena maksud setiap sesuatu dari ayat muhkanr adalah pokok al-Qur'an

2. Karena terkumpui menjadi satu dan diturunkan dalam satu ayat, sebagaimana

fIrman Allah: 4l: hUb 8;; 31 tKJ (al--Mu’minun: 50).

3. Karena nlenelnpati lcnrpatnya janra' ', seperti llnnalr-Nya JL-J (al-

Baqarah : 7 )

4. Karena bermakla bung\ A (asal kitab) sedangkan asal itu harus ada satu37

3+Nuhr«h adalah 1l1/ 11 yang menunjukkan atas sesautu yang tidak jelas. /1/lar Musthafa

Ghalayaniy, JunI 1 ' all:lllnls cl/- ’Ambi):ah, FoI. / (Beirut: Maktabah al-'Ashriyah, 1994), 147

3sSyihabuddin ibn Yusuf al-Samin al-Halab\', /11- 1)IIr cl/-A/a5hll/l /1 'C VI1/11 al-Kitab al-

N-lcrkrnln. YuI. 11 (Beirut: Dar 31.Kutub ul-'Ilmiah, 199+), i 3

nNidh&muddin al-Hasan ibn Muhammad al-Naisabury, Tqfsir Gllaraib al.aIIr’CIrI tua Raghaib

al-Furqcln, Vol. //, (Beirut: Dar al-Kutub al-Hmiyah, 1 996), 107.

1 Ibid,, !3.14
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Secara I)illlils:1 kilt:1 ///11/// aLlillilll ils:l1 ltltlllclllllyu 5lestI 11111. KetIka iI\'1lt-11\'nt

yang muhkaln bisa dipal- aIni secara independen dan ayat in utasyabbilr hanya bisa

dipah,Imi dengan bantuan ayat yang muhkam, maI<4 tidak salah jika muhkarn

lavakrlya indut< bagi 11111 asyill)bill. Kollctll, y;lllg ber}iIktl cliltillII llljiI lllellycblltllyll

dengan kata abb, ya 1,IIi Yang Nlctrgadakall daII Malla Qadiln adalah pc:ngada

segala sesuatu yang dengannya muncullah makhluk-makhluk, dan dengannya

makhluk tersebut dibangkitkan. Ungkapan makna tersebut menggunakan Iafadz

ahh karena diIillat dari sisi ballwa cII -(Ibl) bisa lllcllgllasilkurl kcbcradtlall unIk,

kemudian kata tersebtlt diterjemahkan sebagai kebapakan dilihat dari segi bisa

menghasilkan anak. Maka Hnnan Allah di bawah ini adalah muhkam karena

maknanya dikuatkan dengan dalil-dalil logis yang gath }, 138

9 4 9 / /

Ji 413 JK 6

Tidak layak bagi Allah lnempunyai anak, Maha Suci Dia.39

Ayat al-Qur'al- yang menyatakan bahwa Isa adalah rlllrullah dan

ketlitrlat ullah termasuk bagian dari ayat-ayat yaIlg mtltasyabbil lat yang wajib

dikembalikan pada ayat muhkam diatas.at

3slbid, , 150

39Qs. Maryam : 35

40Fakhr al-Rai, Tafsir al-Kab ir. vol. J ,., , 1 50
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1)8l11111 paIIdilIIHaI\ 1:akI Ir al-Ra/.1, ktlllll)lllan ayal-ayilt ll\llllkalllat itII

adalah satu, dan kumpulan ayat-ayat yang mutasyabbihat adalah yang lain. Salah

satunya harus menjadi induk dari yang lainnya. Sebagaimana firman Allah :

6 a

4l; ;l1 $; Jt U1;3

Dan telah K4lni jadikan (Isa) putera Nlalyan beserta ibunya suatu bukti yang

nyata bagi (kekuasaan Kami). 41

Pada ayat diatas kata LlyCll dalalII 1)c IIIIk tunE,gil 5, tIdak dalillll I)clltuk

taslni}/ah (ganda). Hal ini dikarenakan Allah menjadikan NaDi Isa dan ibunya,

Maryam sebagai satu tanda atau bukti, bukan masing-lnasin g, menjadi ayat .

Begitu juga dengan ayat-ayat yang muhkamat, kesemuanya adalah induk dari

mutasyabbihat . 42

C. Kewenangan Mengetahui Takwil Ayat MIrIng)'abbih

Untuk menenttl hIn siapa yang berwenang mengetahui akan takwa ayat-

ayat yang lntllas}'abhi}',11 masih belum dapat dipastikan karena masih menjadi

perdebatan mufassir. Perdebatan di antara mereka muncul ketika memahami

kalimat 131\ '!! anti :K 1l3 ( padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya

melainkan Allah).

41(2s. Al-Mu’minun: 50,

42Fakhr al-Razi, TafsIr cII.Kabir. \vI. + ..., ISD.
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PcI ldapat I)cl'laIIUI lllcllgali\killl 1)11ll\viI kill1111ill tcrscI)111 stltlilll ctlktll)

sampai di sini, sedangkan huruf wan'u pada lafadz JJ\ . n\ )\ J yang ja:uh

setelahnya adalah walt’z/ ibl ida ' (pennulaan ). Jika demikian, maka Tidak ada yang

bisa mengetahui ayat in utasyal)bib kecuali AII aII.

Sumber pendapat pert tuna ini berasal ChI-i Ibn Abbas, ' Aisyah, Malik ibn

Anus. al-Kisa’iy, al-Fara’. Abt.I Ali Al.jtlba’iy dari Mtl’tazildh dan disepakati

oleh Fakllr al-Razi sent!!-l .4'

Di antara sulnl'cr tersebut scbagailn tula yang diriwayatkan oleh al-

Thabbalv. anTara lain

o; PU La Jt); J JLs U : JB 4\ +p J1 Jt +p 3 hB Ji>
06' cJB + e 1, JJ); eAt ui Jj:_. 1:JIl dj3 ,Uk :+ t<Lb J\

-4'b JL tJ& { J q__,qh» J anK>d. IPi Jt (dj\ 3 fF).,,J ),

Pendapat kedua menyatakan bahwa kalimat tersebut berkesudahan pada

redaksi ?Y 1 yg JjkjrI')1\ J . I-lal ini berarti kewenangan mengetahui tak\vil ayat

mutasyabbih selain Allah juga al-rasI khrm ./F 11 mi . Sulnber pendapat ini juga

diriwayatkan dari it)n Abbas, Mujahid, al-Rabi' ibn Anas dan diikuti oleh

kebanvakan teolog {mlllakallinl ill) .45 Dasar periwavatan nya antara lain :

-\3 Ibid. . 153

1411)n Jarir al-Thabbiu'y ,/a/11l’ al-Bayan 'an 721 '\viI /1)), /11-Qtlr'cln. Ph/. 111 (Beirut: Dar al-

Fikr, 1995), 248.

lsFakhr al-Razi, Tafsir 11.Kahi r. vaI , J ,.., 1 53
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39 1+ Jl :d\ JP r'# JP f..aLP #1 b’:JL3 JH :# bd :;1>

4 Jt; f& J/ Ui : JIS 41 f# 31 :p At4

d_.# JP rPL; 31 Lf : JU JN :4 X'J J.t>
3 3

q L’ 1 OJgi *biL: JA (fLy 1 ,J JAr' JIj) : AL;4

=+ J 49+ Ji 3\ U JB :.„. ,11 :d Jb :+ di>

""1 b\ JJjili 4b3b' JA (fIJI ) JAtY 13)

Fakhr al-Razi lebih berI)11,ak pada pendapat yang pertana dengan alasan:

1. Suatu lafadz jika lnelnpunvai makna yang rajih kemudian ada dalil yang lebih

kuat darinya yang Incnunjtlkkan ballwd dI lahIrnya lafadz terscbtlt bukan yang

dinlaksud maka dil)at diketahui ball\va Allah bcnnaksud menjadikan

sebagiannya sebagai ma.jaz. Maj,lz mempunyai makna yang banyak. Untuk

mentarjih (menguatkan) sebagian yang satu dengan yang lainnya harus

dipcrbantukall tatjih yang sifatnya lllglla\\'.\' . sedangkal\ tarjih /llgl law )' hanya

menghasilkan perkiraan Leball) yang lemah, padahal perlnasalahan yang

dibahas sifatnya tIen:1 1v. Maka berpendapat dengan dasar dalil yang dhcaln}1

tidak diperbolehkan

Redaksi sebelumnya menjelaskan tentang terceianya orang yang berusaha

mencari tak\\'iI (4,Js 1l+93 @1 :4 8'4 ’B L ' 1;. $} &b 43 ) W\ \J+).

46Ibn Jarir al-Thabbary, JanI i ' al-B«):an ... , 249
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Andaikan 11\cllcari taku'iI ayal n\tllasvabbib itII dipcl'bolcl Ikal 1 kenapa f\118l1

lnelrcela mereka?

3. Jika # 1 di bAd'911 ) didI/IC 1/kaII patlu 1311IdX d! V 1 . Ill:lkZI $1 Lb\o J #4

menjadi permulaan kalimat (lllllhlclcia ' ) . Gran Ia,ika bahasa scpcllr lnl dalam

panJat,gan Fak IIr al-kazi jauh dari kefasi han al-Qur'an.4

D. :Nlanfi lat ,V/11/IIa/11 dan M 111 us\abbih

Di antara fac;daII dijadikannya al-Qur’an ada yang muhkam dan

nI utasyabbih adalah:

1. Ketika ayat yang muias!'al)bib ada, maka untuk sampai kepada kebenaran

akan semakIn sulit dan bertambah berat . Selangkan benambahnva beban akan

berdanrpak pada beNuubahnya pahala yang diperolehnya. Allah berfinnan :

3/b 1 :4 ;G 1 j 136 :,Jl au\ r& CJ3 dH\ \jl: 3 Ji j&b }i
Apakah kalnll Inung'ira bahwa ktnull akdn ln8sllk SInga, padahal belum

nyata bagi Allah orang-orang yang berjii-ad di antaral IIU, dan belum nyata
.IS

orang. orang yang sabal

2. N4cnambuh persaingan lilltas lnadzllab 1111l1 k Incllcari kebenaran . Dalam artian

ketika seol'al lg !)cllbiktlt stlattl alilall nlcl'gctal lui bahwa ayat yang nlel'eka

jadikan pedoman a allah mutasyabblh mer urut madzhab yang lain, maka dia

akan berusaha untuk merenunakan dan memikirkan ulang

nFakllr ill.Run, Tafsir cl-KabIr. vol. -1 ..., 153-154

’18Qs. Ali IIur an: 142.
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3. Jika al-Qlll'’all lllcllgandtlllg. 11111l1 ItalII daII llllllasyabbill IllaI,:1 scscolallg atkaII

memfungsikan logikanya sebagai petunjuk, ketika itu dia akan terlepas dari

taqlid buta dan akan nlenggiringnya mencari petunjuk yang jelas.

4. Membuat seseorang semakin beiajar lebih banyak karena untuk mengetahui

IIIIth kaltI da 11 t-lltllas yah bill dipcl'-lukall pcllgclailllall teIltaIIg nlclode tak\vil dan

larjih. Dan untuk mengetahui semua itu diperlukan beberapa ilmu antara lain

ilmu bahasa, mahu'11 (Jamatika bahasa), sharaf (perubahan kata’)7 14shul fIqih

JC

dan lain sebagainya

49FaHu ul.Razi, Tafsir c 1l-Kabir. voi, 4 , .., 149
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B, Saran

Untuk mencapai suatu keselnpuntaall sangatlah sulit untuk dilakukan.

Oleh karena itu dalam rangka mclnperluas wuwasan iS11111 kc-IsI irman maka

disarankan untuk penelitian selanjutnya agar:

1. Lebih ballyak lagi rnellgctcngallkall pCI ldapat-pendapat pclllikir yallg lain,

karena sudah lazim di dunia tafsir ballwa scc)[:llrg lnut'assi t- itu tid:Ik bisa lepas

dari subyektivitas penafsirannya

2, Mewaspadai klaim suatu kelompok yang hanya memanfaatkan ayat al-Qur'an

yang rnclldul<ung IIlis,1 daII tujrlan lllcr<3ka
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